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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

fiGajah mati meninggalkan gading, harimeati meninggalkan belang dan
manusia mati meninggalkan namé/aka jika kita mati harus meninggalkan
warisan [eaving a lagacy kebaikan warisan ilmu adalah salah satu warisan

yang mengalirkan pahala tak terpusasnpai kapan pun.
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1. Pascasarjana UNNES sebagai tempat saya menimba ilmu
2. SPNF SKB Kota Semarang sebagai tempat saya mengabdi kepada
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ABSTRAK

Triyantono, Kis. 2018i Penge mbangan Buku Cerita Hur
(Tahu Jari) untukMengenal kan Hur uf Hijaiyah pada
Program Studi Pendidikan Dasar Konsentrasi Pendidikan Anak Usia Dini.
Pascasarjana.Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | Prof. Dr.
AniRusilowati, M.Pd, pembimbing Il Prof. Dr. Tri JokoRaharjo, M.P

Kata kunci:, Buku Cerita TAHUJARI, mengenal huruf hijaiyah, anak Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD)

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan kebutulmaedia
pembelajaran bagi anak usia dini dalam mengenal huruf hijaiyah, (2)
Mendeskripsikan prose pengembanganmedia pembelajaranyang cocok
digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak
usia dini, (3) Mendeskripsikan kelayakan penggunaadia berupd@8uku Cerita
TAHUJARI untuk mengoptimalkan proses pembelajaran pengenhalanf
hijaiyah. Penelitian ini digunakan desain penelitian dan pengembangan
pelaksanaan mengacu pada teori Borg dan Gall. Produk yang dikembangkan
adalahmediaBuku Cerita TAHUJARI untuk pengenalan huruf hijaiyah. Ada 6
tahap dalam penelitian pengembangaryakni (1) analisis potensi dan masalah,

(2) pengumpulan data, (3) perencanaan dan pengembangan desain produk, (4)
validasi dan revisi produk, (5) Uji coba produk, dan (6) peyempurnaan produk
akhir. Subjekpenelitian ini adalah siswAGTK Alam Ar Ridho Kecamatan
Tembalang Kota Semararguku Cerita TAHUJARI diugobakan kepada subyek
sebanyak Zahap, uji coba lapangan melibatkan 8 siswa dan uji coba lapangan
operasional melibatkan 16 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, daangket. Data dianalisis menggunakan deskriptif
kuantitatif.

Hasil penelitian ini adalah Buku Cerita TAHUJARI untuk mengenalkan
huruf hijaiyah adalah layak dipergunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini
didukung oleh validasi ahli materi mendapatkan peese sebesar 87% dalam
kategor.i ASangat Layako, dan penilaian
persentase 96 % masuk dal am kategor i A
menunjukan bahwa Buku Cerita TAHUJARI pada kglayakan kepada ahli
media dan ahli matedinilai layak. Pada tahap uji cobtepanganPada tahap uji
coba lapangan yang melibatk@rsiswa diperoleh persentase 90% dan memenuhi
kategori layak. Pada tahap ujicoba lapangan operasional yang melibatkan 16
siswa, memperoleh 92,5% masiddam kategoriayak. Dapat disimpulkan bahwa
Buku Cerita TAHUJARI untuk pengenalan huruf hijaiyah ini layak dipergunakan
sebagai media pembelajaran.



ABSTRACT

Triyant ono, Ki s. 2018. APengembangan Bu
(Tahu Jari) untuk Mengenalkan Hurtfi j ai yah pada Anak Usi a
Basic Education Program of Childhood Teacher Education. Graduate Program.
Semarang State University. Adviser | Prof. Dr. Rusilowati, M.Pd, Adviser Il

Prof. Dr. Tri JokoRaharjo, M.Rd

Keywords: BukuCerita TAHUJARIyecognize hijaiyah letters, children of Early
Childhood Education (PAUD)

The purpose of this study are (1) Describe the needs of learning tools for
early childhood in recognizing hijaiyah letters, (2) Describe the process of
developing educational gameots that are suitable for improving the ability to
recognize hijaiyah letters in early childhood, (3) Describe the feasibility of using
Buku Cerita TAHUJARI to optimize the process of learning hijaiyah letter
recognition. This study used research desigd development implementation
referring to the theory of Borg and Gall. The product developed was the
TAHUJARI Story Book for hijaiyah letter recognition. There are 6 stages in this
development research, namely (1) analysis of potential and problemsaté2) d
collection, (3) product design planning and development, (4) product validation
and revision, (5) product trials, and (6) perfection of the final product. The
subjects of this study were AlaAr Ridho kindergarten students in Tembalang
District, Semarag City. The TAHUJARI Storybook was tested on subjects in 3
stages, the initial field trial phase involved 4 students, a field trial involving 8
students and an operational field trial involving 16 students. Data collection
techniques using observationtarviews, and questionnaires. Data were analyzed
using quantitative descriptive.

The results of this study are the TAHUJARI Story Book to introduce the
letter hijaiyah is worthy of being used as a learning medium. This is supported by
the validation of marial experts to get a percentage of 87% in the category "Very
Eligible", and the assessment of the final stage media experts obtained a
percentage of 96% in the category "very feasible". The results showed that the
TAHUJARI Book Story in the feasibilityelst to media experts and material
experts was considered feasible. In the field trial phase involving 8 students, a
percentage of 90% was obtained and fulfiled a decent category. At the
operational field trial phase involving 16 students, obtaining 92:&% in the
eligible category. It can be concluded that TAHUJARI Story Book for hijaiyah
letter recognition is suitable to be used as a learning medium.
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PRAKATA

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWtlihan semesta alam. Berkat
rahmadNya, penelitid a p a't menyel esai kakPengénbangas yang
Buku Cerita Huruf Hijaiyah Berseri (Tahu Jari) Mengenalkan HuHifaiyah
pada Anak .Uesisira disDsinrsebagai salah satu persyaratan meraih
gelar magister pendidikan pada program PendidiRasar konsentrasi PAUD
Pascasarjana Universitas Negeri Semarang.

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, peneliti menyampaikan terika kasih dan penghargaan setinggi
tingginya kepada pihagihak yang telabmembantu penyelesain penelitian ini.
Ucapan terima kasih peneliti sampaik pertama kali kepada para pembimbing
Prof. Dr. Ani Rusilowati, M.Pd (Pembimbing I) dan Prof. Dr. Tri Joko Raharjo,
M.Pd (Pembimbing Il) yang telah memberikan bimbingan dengakketa dan
kesabaran serta kesungguhan hati sehingga tesis ini dapat terselesaikan.

Ucapan terima kasih peneliti sampiakn juga kepada semua pighak yang
telah membantu sekam proses penyelesaian studi, diantaranya:

1. Direksi Program Pascasarjana UNNES, yarnghtenemberikan kesempatan
serta arahan selama pendidikan penelitian dan penulisan tesis ini.

2. Dr. Si Wardanj M.Si, ketua Program Studi Pendidikan Dasar Pascasarjana
Unnes, yang telah memebrikan kesempatan dan arahan dalam penulisan tesis
ini.

3. Bapak Ibudosen Pascasana UNNES yang telah banyak memberikan

bimbingan dan ilmu kepada peneliti selama menempuh pendidikan.
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4. Guruguru PGTK Alam Ar Ridho atas kontribusi dan kesediaannnya
membantu peneliti melalukan penelitian sebagai observer.

5. Sababastabahat madsiswa Program Pascasarjana UNNES semoga bantuan
yang telah diberikan mendapakan ridho yang lebih berlimpah dari Allah yang
Maha Pemurah.

Peneliti sadar bahwa dalam tesis ini mungkin masih dapat kekurangan, baik
isi maupun tulisan. Oleh karena itu, kritilan saran yang bersifat membangun
dari semua pihak sangat peneliti harapkan. Semoga hasil penelitian ini bermanfaat

dan merupakan kontribusi bagi pengembangan ilmu pegetahuan.
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Kis Triyantono
NIM. 0103513026
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Anak usia thi merupakan masa unik dalam kehidupan aawadk, karena
merupakan masa pertumbuhan yang paling peka dan sekaligus paling sibuk.
Pentingnya pendidikan anak usia dini menunutut pendekatan yang akan
digunakan dalam kegiatan pembatan yang memusatkan pada anak. Anak
merupakan dambaan bagi setiap orang tua sebagai generasi penerus bangsa, tidak
sedikit orang tua mengalami kecewa karena anak sebagai tumpuhan harapan
ternyata tidak sesuai dengan yang diharapkasaka pendidikan menki peran
yang pentingUmaroh, 2012).

Pendidikan mengembartugas untuk menghasilkan generasi yang baik,
manusiamanusia yang lebih berkebudayaan, manusia sebagai individu
yangmemiliki kepribadian yang lebih baik (Munikaldm Sarwi, dkk. 2015.
Pendidikanperlu diwujudkan dalam proses pembelajaran yang secara dominan
berorientasi pada pengembangan kadnberkarakter cerdas.R@harjo, dkk.,

2015)

Pendidikan Anak Usia Dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang
pendidikan dasar yang merupakan suatu ugegyabinaan yang ditujukan bagi
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki

pendidikan lebihdnjut,



yang diselenggarakan pada jalur formal, non formal, dan informal. (Irchamni,
2017)

Menurut UU No. 20 Th 2003 Tentang Sisdikrizab | pasal 1 point 14
menyebutkan bahwendidikan anak usia dini (PAUDgdalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkemgan jasmani dan rohani agamak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih larffedangkan pada
Bab Il pasal 3, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta paradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, Upeain untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak muylisehat, berilmu, cakapreatif, mandiri, dan
menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkn bunyi 2 pasal di atdshwa anak usia dini harus tumbuh dan
berkembang rohaninya, selanjutnya salah satu indikator rohani yang tumbuh dan
berkembang dengan baik ditandai dengan keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esadapun konsekuensinya mgak berdirinya lembaga
lembaga pendidikan anak usia dini yang berbasis agama.

Agama mengajarkan manusia agar selalu mendekatkan diri kepada
Tuhan. ltulah sebabnya manusia memerlukan pendidikan agama untuk menuntun
ibadahnya. Perkembangan agama sejak i, anakanak memerlukan

dorongan dan rangsangan sebagaimana pohon memerlukan air dan pupuk.



Pengajaran diadakan sesuai dengan kebutuhan, mimaigaya belajar anak.
(Rizgillah, 2013).

LembagaPAUD yang berlatabelakang Islanbaik Taman Kanakanak
(TK), Roundlotul Atfal (RA), Bustanul Atfal (BA), Kelompok Bermain (KB),
Taman Pengasuhan Anak (TPA) bahkan Satuan Paud Sejenisl(&RBaga ini
secara otomatis memiliki visi dan misi yang akan menitik beratkan pada
penanaman ilmuailai-nilai keislamanllmu dan nilainilai Islam bersumber dari
kitabsuci AFQu r 6 an d a sulullalu yangadandagatadi Adadist.

Usia prasekolah merupakan usia yang efektif untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki anak. Salah satu kemampuan agakg perlu
dikembangkan adalah kemampuan dasar bahasa Arab sebagai baQasa A a n .
Pada anak prasekolah kemampuan bahasa Arab ditekankan pada pengenalan
hurufhuruf hijaiyah, dengan media yang tepat agar stimuli yang diberikan dapat
terekam pada ingatamak dengan baikHandayani, 2014).

Berdasarkan kenyataan itu makanbaga PAUDyang berbasis Islam
mengajarkanpengenalan huruf hijaiyakejak dini. Diharapkan anan& ini
akan bisa segera mengermlruf hijaiyah selanjutnya dapatembacabahasa
Arab dengan bailpada akhirnya kelak mereka bisemahami isi kitab sucinya.
Target awal membaca Hur 6 an pada anahengesaidan di ni |
kemudian hafal huruf hijaiyah yang terdiri dari 30 huruf. Jika anak sudah
mengenal damampu menghafal 30 hufrini maka mereka akan lebih mudah

untuk bisa membaca tulisan dalam@u r 6 a n .



Jika merujuk pada Peraturan Menteri Pdik@din dan Kebudayaan RI
nomor 13 tahun 2014 tentang Standar NasioRendididikan Anak Usia Dini,
bahwa Standar Tingkat Pencapaianriambangan Anak usia dini (STTPA)
adalah kriteria tentang kemampuan yang dicapai anak pada seluruh aspek
perkembangan dan pertumbuhan, mencakup aspek nilai agama dan moral, fisik
motorik, kognitif, bahasa sostaemosional serta seni. Sedangkan untuk
kemampan mengenal dan membaca huruf hijaiyalasuk dalam lingkup
perkembangan kognitif dan bahasa.

Hasil wawancara dengan beberapa geAUD Alam Ar Ridho mereka
menyampaikan bahwarang tuamurid sangat kawatir jika anakanak mereka
tidak bisa membaca Aur 6 an sej ak usi a -sdkolahi . Ak hi
berupayamembuat kurikulum muatan lokal terkggengenalan hurufijaiyah,
yaitu anakanak setiap hadiberikanmateripengenalan huruf hijaiyalselain itu
orang tuajuga masih mengantarkan anakaknyamerekauntuk mengaji di
Taman Pendidikan AQu r 6 4TPQ) atau mengudang guru mengaji untuk
mengajari anaknya agar lebih cepeta membaca dan menudisab.

PAUD yang berbasis Islammencari metodedan mediayang paling
efektif untuk mengenalkan hurdfijaiyah pada peserta didikny&alah satu
lembaga RUD yang menyelenggarakapengenalan huruf hijaiyaladalah
PAUD Alam Ar Ridho, yang berlokasi di Jl. Bukit Kelapa Sawit 1 Blok AA
Bukit Kencana Jaya Kecamatdiambalang Kota Semarang.

Pada pengamatan pendahuluprelfminary research selama 3 hari

yaitu pada tanggal 10 12 Okober 201di PAUD Alam Ar Ridho Semarang,



Pengenalan huruf hijaiyah ini diberikan waktu khusus dalam kegiatan belajar
mengajar (KBM) setip hari selama 1 jarfasil pengamatan melaui observasi di
lapangan diPAUD Alam Ar Ridhg metode dan media yang digunakamuk
pengenalamuruf hijaiyahsecara umurbisa digambarkan sebagai berilain:

1. Media yang digunakan adalah kartu berukuran lgegiitar 5 x 5 cm dengan
bertulikan huruthuruf hijaiyah berwarnavarni dan posisinya ditempelkan
di papan tulis, sedangkan posisi anak duduk di lantai sehingga jarak
pandanganarnak yang duduknya dbelakang kurang jelas untuk melihat
hurufhuruf yangditempelkan.

2. Metode guru dalam mengenalkan huruf hijaiyah dengan ddha atau
mengulaneulang yaitu anak diminta mengingat bentuk huruf dan langsung
membacanyaDalam membacakan huruf guru menggunakan nada tertentu
yang sudah distandarkaRada tahap inadalah tahap pengulangan materi
sebelumnya yaitu membadtiap 2 huruf secara terus menerus sampai kartu
yang ditempel dipapan tulis terbaca semu&esekali guru memberi
pertanyaan kepada anak yang ditunjuk untuk langsung membaca huruf yang
ada dipapanulis. Tahapan injugadisebut tahapan membaca secara klasikal,
dimana semua anak membaca dengan besama. Hasil pengamatan
peneliti pada tahap ini tidak semua anak ikut membaca tulisan di papan tulis,
sebagian mereka sibuk dengan mainanya, berbisemogng dengan teman
bahkan ada anak yang berlarian di kefdanjutnya adalah mengenal huruf
hijaiyah baru, guru selanjutnya menggunakan media buku, buku tersebut

dijepit dan ditempelkan di papan tulis. Guru mulai mengenalkan i



baru dalam buku etsebut, menjelaskan mulai bentuk, nama dan cara
membacaya. Anak mengikuti apa yang dajkan guru sampai huruf dalam
satu halaman terbaca semua. Hasil pengamgsany dilakukan penulis
menunjukkan bahwaebagian anak mampu untuk mengikuti guru akantetapi
sebagian anak kesulitan dalam mengikuti guru. Hal ini terjadi karena anak
satu kelas memiliki kemampuan mengenal huruf hijaiyah yang sangat variatif
terutama pada anak berkebutuhan khusus.

. Tahapan selanjutnya adalah membaca individual, guru meminta semua
muridnya untuk mengambil buku hijaiyah yang ada di tas anak masing
masing.Anak diminta untuk antri bergiliran membaca buku tersebut dibuat
satu banjar kebelakang. Hanya sekitaii ZD % anak dalam satu kelas yang
mau mengantri, anaknak yang lain sibulkbermain bebas. Bermain balok
bekelompok, menggambar bebas, berlarian, naik turun meja, berebut mainan.
Guru sibuk dengan menyimak dan mengevaluasi anak yang sedang membaca
buku hijaiyahnya. Satu anak hanya sekitai B menit untuk membaca
didepan gurunya&egiatan ini terus dilakukan sampai guru yakin semua anak
sudah membaca semua sesuai huruf yang dihafalnya.

Uraian hasil observasiang dilakukan penulimmenimbulkan keprihatan

tersendiri, karenanetode yang digunakan dalam pembelajaran mengenalkan

huruf hijaiyah tidak saiai dengan &rakteristik belajar anak usia dini. Anak usia

dini memiliki karakteristik berbeda dengan orang dewasa, demikian juga dalam

hal belajar anak juga berbeda dengan orang dewslmurut Hijriati (2017),

pendidikan anak mapakan bagian integral dari pendidikan sekolah, orang tua dan



masyarakat, pembelajaran harus mengaktifkan siswa, mewkam dan bermakna
bagi kehidupan anak dengan praktik di lapangan menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang dikembangkan di PAUD sabgatariasi dan menyentuh semua
perkembangan anak. Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang
dipelajarinya, bukan mengetahuinya, dengan memperhatikan prosesnya, seperti,
metode, media, strategi, agar proses pembelajaran menjadi lebih ibeskual
Pengembangan modelodel pembelajaran merupakan suatu proses yang harus
dipersiapkan dan dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran. Guru merupakan
ujung tombak keberhasilan kegiatan pembelajaran di sekolah yang terlibat langsung
dalam merencanakamd melaksanakan kegiatan pembelajaran

Anak-anak berasal dari berbagai latar belakang, terutama dalam hal akses
mereka kdingkungan dan teknologi. Adalah tugas sebagai guru untuk membantu
menyamakan bidang permainan daeamberikan semua siswa kesempataing
sama untuk berhasilW(llis, dkk. 2014) Sehingga anak dari keluarga yang
miskin dan tanpa pendidikan formal mungkin tidak memiliki kesiapan
keterampilan untuk sekolah dasar (Aboud, 20B6itto & Kohen, 2005;San
Francisco, Arias, Villers, & Snow, P8). Terutama dalam ketrampilan berbahasa
melalui pembacaan buku cerita dan pemberian pertanyaan. Pembacaan buku
cerita dan pemberian pertanyaan memacu anak usia dini petakentukan
percakapan awalMassey 2012).Sehingga buku cerita berkontribusi pada daya
pikir dan kreasi anak (Wiseman, 2011).

Disisi lain National Association for the Education of Young Children
(NAEYC) menerbitkan suatu panduan pendidikan bagi anak usia dini yang salah

satunya menenkankan permaa bermain (termasuk bernyanyi dan bercerita)



sebagai alat utama belajar anak. Sejalan dengan itu, kebijakan pemerintah
Indonesia di bidang pendidikan anak usia dini (1994/1995) juga menganut
prinsip fibermain sambil bel ajar atau bel

Anak belajar dari pengalaman langsung, guru hanya berfungsi sebagai
fasilitator agar anak mau melakukan aktivitas belajar akhirnya memiliki
pengalaman baru yang nantinya akan disimpulkan menjadi hasil proses
belajar.Anak akan melalukan belajar berdasarkatensi dan kemauannya
sendiri tanpa harus mendapatkan intervensi atau paksaaan dari siapa pun, sehinga
anak akna tumbuh ddrerkembang sesuai usia melalui cara belajar alamiah.

Kegiatan pembelajaran pada anak usia dini, menurut Sujiandujiono
(Sujiong 2009: 138) pada dasarnya adalah pengembangan kurikulum secara
konkret berupa seperangkat rencana yang berisi sejumlah pengalaman belajar
melalui bermain yang diberikan pada anak usia dini berdasarkan potensi dan tugas
perkembangan yang harus dikuasaidgam rangka pencapaian kompetensi yang
harus dimiliki oleh anakTantangan bagi pendidik di prasekolah dan tatiaimin
awal sekolah adalah bagaimana menggunakan pedagogibermain untuk mendorong
keterampilan keaksaraan awal secara otentik. (Biordi, L. 2014)

Atas dasar pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa pembelajaran untuk
anak usia dini memiliki karakteristik berikut :

Pembelajaran untuk anak usia dini menggunakan prinsggabebermain,
dan bernyanyi uyant o, 2005: 133). UsiR @imb el aj ar
diwujudkan sedemikian rupa sehingga dapat membuat anak aktif, senang, bebas

memilih. Anak-anak belajar melalui interaksi dengan @kt permainan dan



perlengkapan serta manusinak belajar dengan bermain dalam suasana yang
menyenangkan, Hasibelajar anak menjadi lebih baik jika kegiatan belajar
dilakukan dengan teman sebayanialam belajar, anak menggunakan seluruh
alat i nderanya. o

Menurut Masitoh pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan
mengacu pada ti ga [erarientap padd usia gang tepat,i2} u
berorientasi pada individu yang tepat, dan 3) berorientasi pada konteks sosial
budaya.

Pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan harus sesuai dengan
tingkat usia anak, artinya pembelajaran harus diminati, kemam yang
diharapkan dapat dicapai, serta kegiatan belajar tersebut menantang untuk
dilakukan anak di usia tersebut. Manusia merupakan makhluk indRestbhedaan
individual juga harus manjadi pertimbangan guru dalam merancang, menerapkan,
mengevaluasi kegtan, berinteraksi, dan memenuhi harapan anak.

Selain berorientasi pada usia dan individu yang tepat, pembelajaran
berorientasi perkembangan harus mempertimbangkan konteks sosial budaya anak.
Untuk dapat mengembangkan program pembelajaran yang bermgkna,
hendaknya melihat anak dalam konteks keluarga, masyarakat, faktor budaya yang
melingkupinya.

PAUD mengembangkan diri anak secara menyeluBdgian dari diri
anak yang dikembangkan meliputi bidang fisibtorik, moral, sosial, emosional,
kreativitas,dan bahasdéi Dal am buku Sel amet Suryanto,

hidup ialah agar kelak anak berkembang menjadi manusia yang utuh yang
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memiliki kepribadian dan akhlak yang mulia, cerdas dan terampil, mampu
bekerjasama dengan orang lain, dan mampu hidudpabgsa dan bernegara serta
ber masyarakat. o

Belajar memiliki fungsi untuk memperkenalkan anak dengan lingkungan
sekitarnya. Belajar kecakapan hidup adalah salah satu cara mengasah kemampuan
bertahan hidup. Hal tersebut adalah untuk membekali anak sefmaghiuk
individu dan sosial dimasa yang akan datafigak membutuhkan keterampilan
moral bukan hanya sekedar prestasi akademik terutama dalam berhubungan dengan
orang lain. Kurniawati 2017).

Anak usia 56 tahun menur ut Piaget (1972)
perkembangan kognitif fagera-Operasional 6 Anak bel aj ar dengan
bendabenda nyata.Pada tahap selanjutnya objglermanencysudah mulai
berkembangAnak dapat belajar mengingat beduskenda, jumlah dan cigiriya
meskipun bendanya sudah tidada.

Pada Pendidikan Anak Usia Dini, pembelajaran diberikan secara terpadu,
tidak belajar mata pelajaran tertentu. Hal ini didasarkan atas berbagai kajian
keilmuan PAUD, bahwa anak belajar segala sesuatu dari fenomena dan objek
yang ditemuiMelalui air meeka bisa belajar berhitung (matematika), menegenal
sifat-sifat air (IPA), menggambar air mancur (seni), dan fungsi air dalam
kehidupan masyarakat (sosial).

Kendati demikian berdasarkan Permendikbud nomor 137 tahun 2014
tentang Standar PAUD dan Permendiimomor 146 tentang Kikulum Tahun

2013 PAUD untuk anak usia 4 tahun padaah perkembangan kognjtthereka
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harus memiliki mampu mengenal beberapa huruf dazi Hal ini bisa
diasumsikan bahwa pada usia tersebut anak juga sudah mulai bisa diajak
mergenal huruf hijaiyahjuga Guru anak usia dini memiliki tanggung jawab
penting dalam mendorong anak dalam pengembangan bahasa lisan untuk siswa
diruang kelas mereka. Untuk menghadapi tantangan ini, guru harus dapat
membuat ingkungan yang kaya bahasa di masakanak menjadi peserta aktif
dalam dialog kelas. (Neuman, 2004).

Oleh karenalasan orang tua memasukkan aaakknya kePAUD yang
berbasis IslamOrang tuamemiliki harapan agar anakng@emiliki kemampuan
untuk bisa membaca AIQur dan dengan sdak dik.Halinin benar
merupakan @ntangan tersendiri bagi pengelola dan pengajar di PAUD untuk
dapat menemukan metode pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah bagi peserta
didiknya. Metodepembelagranyang efektif dalam mengenalkdwruf hijaiyah
namun menyenangkarbagi peserta didikDalam proses belajanntuk anak
PAUD adalah pembelajaran yang melahirkan suasana yang menyenangkan.
Gambargambar dan suara yang muncul akan membuat anak tidak cepat bosan,
sehingga dapat merangsagrgmbelajaran pada anak (Handaydkk., 2010).

Segala upaya dalam mencapai tujuan pendidiidak lepas dari
proses pembelajaran, pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang
menuntut aktivitas guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan yang
sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan. Dalam hal ini, guru harus dapat
mengambil keputwsh atas dasar penilaian yang tepat ketika anak didik belum

membentuk kompetensi dasar, apakah kegiatan pembelajaran dihentikan, diubah
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metodenya, atau mengulang dulu pembelajaran yang lalu. Guru harus menguasai
prinsip-prinsip pembelajaran, pemilihan daenggunaan media pembelajaran,
pemilihan dan penggunaan metode, serta memilih dan menggunakan strategi atau
metode pembelajaraiKompetenskompetensi tersebut hanya dapat dikuasai
dengan baik melalui pengalaman praktik yang intensif, dan merupakan bagian
yang integral bagi guru profesional (Mulyasa, 2012:145). Guyrengajaryang
profesional pada pendidikan anak usia dini harus memahami perkembangan anak
pada ranah emosional, sosial, fisik, kognitif, bahasa, nilai danl exgaana. Hal

ini dikarenakan folds pembelajaran pada PAUD akan terkait dengan berbagai
aspek tersebut.

Kenyataan yang terjathberdasarkan hasil observasRAUD Ar Ridho
Semarang, terlihabahwa gurunya dalam mengajarkan huruf hijaiyah masih
menerapkan pembelajaran yang terfokus paemipaca, menulis, dan berhitung
atau bisa dikatakan hanya betkt pada aspek kognitifbelum banyak yang
menstimulasi aspek perkembangan yangiigan

Membaca harus diajarkan pada jejaRPfAUD karena membaca
merupakan salah satu aspek penting datatmahasaan. Pada anak usia dini,
kemampuan membaca akan membantu anak belajar lebih banyak tentang dunia,
memahami petunjuk pada tulisan dan gambar, sehingga anak akan senang
membaca dan membantu mereka mengumpulkan banyak informasi. Belajar
membaca érbed dengan belajar berbicaréal itu tidak terjadi sekaligus.

Biasanya anak belajar berbicara terlebih dahulu baru kemudian belajar membaca.



13

Kemampuan seseorang dalam mengolah dan memahami informasi saat
melakukan proses membaca dan menulis dinamakaasiitédenurut Rusowati,
dkk. (2016) untuk mengukur keterampilan literasi sains siswa menggunakan
empat kategori literasi sains, yaitu sains sebpgagetahuan, sairsgbagai cara
berpikir, ilmu sebagai cara menyelidiki, dan interaksi antara ilmu pengetah
teknologi, dan masyarakdintuk itu kemampuan membaca atau literasi sangat
penting dimiliki seseorang sejak awal kehidupannya.

Menurut Tarigan (199Y) menjelaskan bahwa membaca adalah suatu
proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca urgnmipenoleh pesan
yang hendak disampaikan penulis melalui media bahasa tulis. Sedangkan Farris
(Rouf, 2009) mendefinisikan membaca sebagai pemrosesaii kata, konsep ,
informasi dan gagasan gagasan yang dikemukakan oleh pengarang yang
berhubungan dengapengetahuan dan pengalaman awal pembaca, artinya
pemahaman bisa diperoleh jika pembaca mempunyai pengetahuan atau
pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya dengpa yang terdapat dalam
bacaan.

Sebelum anak bisa membaca hal paling awal yang dilaka#tatah
memperkenalkan huruf kepada mereka karena huruf dan juga kata merupakan
komponen yang penting dari keaksarddamun perlu diingat bahwa anak harus
memahami bahwa sebuah huruf adalah suatu symbol yang mewakili suatu bunyi.
Selanjutng anak perlu meahami bahwa simboli simbol itu dapat
dikelompokkan bersama untuk membensulatu kata, dan kata tersebut memiliki

makna. Dalam proses pembelajaraac®8Tulis Al Quranhal diatas harus sangat
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diperhatikan karendalambahasaArab bilahuruf hijaiyahpengwcapamya salah
akan menimbulkan makna yang sangat berbhaghingga perlu suatu usaha lebih
bagi pengajar dibandingkan dengan mengajar haleyghabetical ai z sehingga
potensi kebahasaan anak bisa muncul

Menurut Yulianti (2011 : 53) bahasa merupal@oses representasi
simbolik. Jadi kegiatan membaca juga merupakan suatu kemampuan representasi
simbolik. Anak alan terus bereksplorasi dengan simibsimbol yang ditemui di
lingkungannya seperti misal jika kita menunjukkan gambar gunung kemudian
suatu vaktu menunjukkan gambar segitiga maka anak akan memaknai bahwa
segitiga itu bentuknya seperti gunuBidp suatu saat ia melihat telur kemudian
kita tunjukkan bentuk oval, anak akan memahami bahwa bentuk oval itu seperti
telur. Demikian juga jika kita ajainak berkendara bila melihat lampu lalu lintas
merah kita berhenti maka ia memahami bahwa warna merah di latagdintas
itu berarti kita haruderhenti. Disini tampak bahwangbol i simbol dan warna
merupakan suatu wakil dari pengertian/pemahaman, yamng kibunyikan dalam
bentuk bahasa, yang dapat diwakilkan dalam bentuk tuksmena ituanakakan
lebih mudah belajar membaca dengaalalui tahap bermain dengan simfiol
simbol.

Anak usia prasekolah merupakan wusia yang efektif untuk
mengembangkapotensi yang dimilikiya Pada PAUD Islam usia& i 4 tahun
kemampuan bahasa Arab ditekankan pada pengenalan ihimufuf hijaiyah
dengan menggunakanmedia yangdapat merstimuli anak, maka diharapkan

pengenalan huruhijaiyahakanterekam pada ingatamak dengan baik.
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Pada dasarnya daya ingat anak usia dini adalah daya ingat yang sangat
mendasar. Penalaran anak usia dini masih sangat sederhana dan sangat peka
terhadap wujud benda dan warna. Oleh karena itu dalam usaha mengenalkan
huruf hijaiyah pada ak usia dini tidak boleh menuntut penalaran anak akan
huruf demi huruf, melainkan penalaran hafalan anak terhadap huruf hijaiyah
dengan variasi bentuk dan warna yang akan mudah meresap ke dalam memori
ingatan merekayaitu dengarmetode pembelajargmermanan bentuk,simbol i
simbol dan warnaAnak terlihat penuh semangajembira dan tidak terbebani
selama objek mainan diaggap menarik sehingga memberikan pengalaman bermain
yang tidak terlupakanPermainan merupakan alat dalam perkembangan anak
untukmengenal objek disekitarnya.

Para guru prasekolah menggdr&avahi keterampilan keaksaraan awal
ini dengan berfokus pada komentar dan pertanyaan yang ditujukan kepada anak
anak selama buku cerita bacaan. Dengan memberikan masukan bahasa pada
berbagai tinglatan bahasa abstrak, guru memodelkan penggunaan kosakata dan
keterampilan berpikir tingkat yang lebih tinggi, sehingga membangun fondasi
untuk pemahaman bacaan kelak aaakk(Rowe, 2007; ¥n Kleeck, 2008).

Dalam metode pembgtaan model permainan bektusimbol T
simbol dan warna ini perlu peran aktif dari guru/pengajar untuk mengarahkan
sehinggametodeyang dilakukan secara tidak sadar oleh anak bisa menyampaikan
materi pembelajaradalam hal inipengenalan huruf hijaiyatiengan baik tanpa
anak merasgerpaksa atau terbebaielain itu juga dibutuhkan suatuediayang

bersifat edukatif yang menjadi penghubung antara guru/pengajar dangkn
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didik. Sejauhini masih belum banyaknedia khusus untuk pengenalan huruf
hijaiyah yang tersediaKebanyakan masih berupa kartu bergambar atau buku

berceritadan gambagambarsaja.

Menurut Kurnia Dewi dalam artikel Pentinya Media Pembelajaran
untuk Anak Usia Dini (2017) menyebutkan bahmadia merupakan alat yang
dapat digunakan sebagai perantara rdalmenstimulasi semua aspek pada
perkembangan anak dini baik aspek nilai moral dan agaspek fisik motorik,
aspek bahasa, aspek kognitif, maupun aspek seni. Dalam mestimulasi aspek
perkembangan anak usia dini harus disesuaiakan dengan usia dan tahapan
perkembangannya. Untuk merangsang semua aspek perkembangan anak tidak
bisa lepas dari media pembelajaran karena bagi anak usia dini belajar dilakukan
melalui bermain dengan menggunakan media pembelajaran baik media nyata,
media audio, media visual, mediadkungan sekitar maupun media audio visual,
sehingga pembelajaran anak usia dini berjalan secara efektif.

Berdasarkanatar belakang di ataspaka peneliti akan melakukan
penelitian pengembangauku berjudul Cerita Huruf Hijaiyah Berserif AHU
JARI) yang berupa bukuicerita bergambarmengenalkan huruf hijaiyalpada

PAUD Alam Ar Ridho di Kecamatan Tembalang§ota Semarang

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di matials, u
meningkatkan kemampuan anakdik PAUD Islam dalam mengenal huruf

hijaiyah dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :
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1) Model pembelajarapada pengenalan huruf hijaiyalilakukandengan cara
menyebut huruf dan mengenali bentuknya kemudiaak menulis huruf
huruf hijaiyah satu psatu di buku yang mengakibatkan anak merasa
kelelahan dan tidak sesuai dengan tahap tumbuh kembang anak.

2) Guru kesulitan membuat medigang bisa digunakan untuk mengajarkan
pengenalan huruf hijaiyah dengeara yang menyenangkan

3) Minimnya mediauntuk pengenalan huruf hijaiyapada anak usia dini yang
ada di psaranjika pun adabentukberupa kartu kartu huruf hijaiyah yang
hanya bisa dimainkan dengan sedikit variasi

4) Belum ada media berupa buku cerita bergamb#uk pengenalan huruf
hijaiyahyang is ceritanya sesuai karakteristik anak usia dini.

5) Media pengenalan huruf  hijaiyah yang ada sekarang kurang bisa

mendekatkan anak dan orang tua.

1.3. Cakupan Masalah

Pembatasan masalah dilakuan agar penelitian ini tidak terlalu meluas,
layak dan memiliki kekhgan. Berdasarkan identifikasi masalah dan
mempertimbangkan berbagai hal maka permasalahan yang harus dipecahkan
melalui penelitiardan pengembangare6earch and developméadalah :

1. Meneliti dan mengembangkamedia pembelajaran anak usia dini yang berupa
buku yang dikeri nama TAHU JARIlyang berupa buku ceritbergambar
pengenalan huruhijaiyah.

2. KelayakanBuku TAHU JARI dalam mengenalkan huruf hijaiyah pada anak

usia dini .
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Subyek penelitian adalah anak u8id tahun diPAUD Alam Ar Ridho Kota

Semarang

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan agar penelitian ini mencapai sasaran

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan , maka perlu dirumuskan apa yang menjadi

permasalahannya. Rumusan masalah dalam penelitian ini:adalah

1.

Bagaimanakah proses pembelajadaiam pengenalan huruf hijaiyabntuk
usia3i 4 tahun yangelama indi PAUD Alam Ar RidhoSemaran@

Bagaimana mengembangkan buku cerita TAHU JARI untuk mengoptimalkan
proses pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah bagi anak ugiga®un ?
Bagaimanakah kelayakan penggunaboku cerita TAHU JARI untuk
mengoptimalkarproses pembelajargrengenalan huruf hijaiyalanak usia3

T 4 tahun?

1.5. Tujuan Penelitian

1)

2)

3)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Mengetahui proses pembelajaran dafngenalan huruf hijaiyah untuk usia
31 4 tahun yang selama ini di PAUD Alam Ar Ridho Semarang
Mengetahui posedur pengembangamuku cerita TAHUJARI untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah bagi anak
usia 3i 4 tahun
Mengetahukelayakarmpenggunaabuku TAHU JARI untuk mengoptimalkan

proses pembelajaran pengenalan hurufyl@fabagi anak usiai 4 tahun.
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1.6. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun
secara praktis.
1.6.1 Secara Teordis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada pendidikan
khususnya pendidikan anak usia dilslam pengenalan huruf hijaiyaehingga
anak | ebih dekat kepadumatslam.Qur 6an sebagali
1.6.2 Secara Praktis
a) Bagi Pendidik
Dengan adany@uku cerita TAHU JARI ini pendidik mempermudah
penyampaian materi pengenalan huruf hijaiyah bagi anak usia dini.
b) Bagi Anak Didik (siswa)
Untuk meningkatkan kemampuan siswa mengéijalyah nelalui media
yang menarik dan menyenangkan.
c) Bagi Orang Tua
Dengan adany#&uku cerita TAHU JARI ini orang tua tidak perlu ada
khawatir anaknya belajgengenalan huruf hijaiyadengan keterpaksaan.
1.7. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dihasilkamadalah media pembelajaran untuk mengenalkan
huruf hijaiyahbagi anak usia dini usia B 4 tahunberya Buku cerita dengan
judul Cerita Huruf Hijaiyah Berseri atau disingkat TAHU JARKengan

spesifikasi berikut :
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Bentuk fisik buku cerita TAHU JARI berupa media cetekukuran 25 x 19

cm yang besarya disesudian dengantingkat usia anak3 i 4 tahun
Dikemas dengan hardcover agar tiak cepat robek, dan dilengkapi gambar
bertemakan anainak dengan ilustrasi gambar yafujl colour.

Deskripsiisi buku cerita TAHU JARImenceritakan tentang petualangan
perjalanan bee-benda dan binantadgnantang yang bentuknya mirip
dengan bentubentuk huruf hijaiyah yang berjumlah 30 huruf. Alur cerita
dibuat menarik sesuai dengan karakteristik anak usia dini mulai dari pra
klimaks, klimaks sampai anklimaks, selain itu 30 hufuni menjadi satu
cerita utuh yang saling menyambung atau bersifat seriasi.

Buku dibagi menjadi 5 bagian, tiap bagian terdiri dari 6 huruf dengan warna
latar belakang buku yang berbeda tegmgelompokamya. Hal ini bertujuan
sebagai tahap evaluasi anapakah sudah bisa mengenal 6 huruf
sebelumnya sebelum mereka lanjut untuk mengenal huruf selanjutnya
berikut dengan ceritanya

Font huruf hijaiyah dibuat besar dan ada tulisan intruksi untuk memegang
hurufnya. Diharapkan guru atau orang tua bisa mendwmbabahan yang
ditempelkan pada huruf hijaiyahnya seperti beras, kakaogngan, pasir
magnet, dll., hal ini bertujuan agar bisa membentuk taktil atau cetakan huruf
sehingga bisa melibatkan sensor jari anak untuk beraba dan menyentuhnya.
Tahap awaBuku cerita TAHU JARI diperuntukan untuk orang tua atau
guru yangmelibatkan keaktifan anak dengan menceritakan isi ceritanya,

sehingga ada interaksi aktif diantara mereka. Setelah-are&kkenal dan
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faham isi buku cerita TAHU JARI baru mereka bisa menggumaka
secara mandiri.
1.8. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1.8.1 Asumsi Pengembangan
1. Hasil pengembangan merupakanku ceritauntuk pengenalan huruf
hijaiyah anakusia 31 4 tahunagar mengenal huruf hijaiyah menjadi
menarik dan menyenangkan
2. Besarnya miat anak usia 37 4 tahunterhadap cerita , gdmr dan
permainan taktil (cetakan huruf)
3. Kemampuan siswa yang beragam terdapat perbedaan dalam mengenal
huruf hijaiyah
1.8.2Keterbatasan Pengembangan
1. Buku cerita huruf hijaiyah berseri (TAHU JARI) hanya teds pada
materi pengenalamama huruf hijaiyah tunggal belum sampai cara
membaca
2. Obyek penelitian ini terbatas pada penggun&aku Cerita Hiruf
Hijaiyah Berseri (TAHU JARI) diPAUD Alam Ar Ridho.
3. Subyek penelitian pada penggunaan BGlanita Huruf Hijaiyah Berseri
(TAHU JARI) hanya terbatas untuk siswa KB Ridho Semarang
4. Kemampuan peneliti dalam mengembangkan asesmen portofolio masih

terbatas.

a1

. Pengembangan hanya dilakukan oleh satu orang peneliti sehingga dalam

pelaksanaan uji codeanya terbatas pada lingkup peneliti.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, DAN

KERANGKA BERFIKIR

2.1 Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan uraian tentang Heesil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan pendidikan anak usia
dini, alat permainan edukatif untuk pengenalan huruf hijaiyah.

Anak prasekolah adalah anak yang berumu6@®ulan, pada masa ini
anak dipersiapkan untuk sekolah, dimana panca indra dsdim sreseptor
penerimaan rangsangan serta proses memori harus sudah siap sehingga anak
mampu belajar dengan baik, proses belajar pada masa ini adalah dengan cara
bermain. (Claudia, dkk, 2017Anak usia dini (68 tahun) adalah individu yang
sedang mengatai proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat (pesat.
Candra, dkk, 2013Perkembangan anak usia dini dipengaruhi oleh karakteristik
anak, keluarga, dalingkungan sosial yang lebih luas. Kesehatan fisik, kognisi,
bahasa, dan sosial danperkembangawostonal mendukung kesiapan sekolah.
(Andersondkk., 2003).Model pendidikan untuk anak usia dini harus disesuaikan
dengan masa perkembangan mereka yang masih didominasi oleh permainan
sebagai media transfer pengetahi{gmita, 2012)

Sebagai pendidik anak wusia dini merencanakan dan menerapkan
efektifinstruksi kelas, menjadi jelas bahwa kuantitasdan kualitas masukan bahasa

orang dewasa berdampak pgmakembangan bahasa lisan aaakk (Hart dan

22



Risley, 1995; Stahl dan Yade2004;Weizman dan Snow2001). Sehingga Guru
dapat menggunakan beberapa strategi membaca untuk terlibat, memotivasi, dan
peka terhadap kebutuhan aratak (Zucker, Ward, and Justice, 2009)

Logue (2007),Early childhood learning staradt : tools for promoting
social and academic succes in kindergandéeh alqozzine, menyatakan bahwa
keberadaan seorang guru yang berkualitas di dalam kelas sangat membantu siswa
dalam meningkatkan prestasi belajarnya, dengan adanya guru yang berkualitas
dapat membimbing siswa dalam memaksimalkan kualitas pembelajaran siswa
tersebut.

Audra dan NeuhartRritchett (2006) meneliti dengan judul
Developmentally Appropriate Practices in Kindergarten: factors shaping teacher
beliefs and practice Hasil penelitanya menyatakan bahwa kegiatan
pembelajaran berpusat pada an@hildreenrcentered) Pendidik bertindak
sebagai fasilitator dan evaluator. Dengan demikian, anak dapat bermain secara
aktif dan berinteraksi antaesama anak dengan penuh kegembiraarsaasana
yang menyenangkan.

Mengacu pada sifat alamiah anak salah satunya adalah bermain.
Pembelajaraphysicsedutainmenimemperkenalkan cara belajar yang bernuansa
hiburan/ menyenangkan tetapi dan tidak nenyimpang dari tujuan
pembelajaan. Proses perslajaran seperti ini diharapkan dapat menumbuhkan
daya tariksiswa terhadap pelajaran. Berdasarkdat siswa yang demikian akan

dikembangkan konsep bermain sambil belajar dan pembentukan kelompok
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kelompok kecil deam proses pembelajaran, sehingga sisidak mengalami
kebosanan dalam proses pembetajaiVidiyatmoko. 2012)

Hasil penelitian Hake (1998) enyarankan bahwaenggunaan strategi
Interactive T engagementlapat meningkatkan efektivitas kursus mekanis jauh
melampaui yang diperoleh dengametode tradisionalDemikian pula dengan
penelitian yang dilakukan oleh Antwdkk. (2011) Pemahaman konseptual
melalui penggunaan pendekatan keterlibatan interaktif dalam mengajar juga dapat
membantu dalam meningkatkan pemecahan masalah wawasan siswakama
daripada pendekatan kuliah tradision@bhlam penelitian yang dilakukan oleh
Ornek (2007) menunjukkan bahwa pemodelan berbasistode pengajaran
interaktif membantu siswa untuk menkagkan pemahaman mereka daglajar
fisika.

Media memegang peramgenting dalam proses pembelajaran anak usia
dini. Media dapat dijadikan sebagai wahana untuk mendekatkan persepsi dan
pemahaman guru dengan daya tangkap anak.( Kurnia , 2009:221)

Media pembelajaran adalah segala berdild¢ komunikasi yang dapat
digunaka untuk menyampaikan pesan/informasi dari sumber kepada anak didik yang
bertujuan agar dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian anak didik
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Media memegang peranan penting dalam
proses pembelajaran padaal usia dini. Media pembelajaran merupakan bagian
yang integral dari seluruh sistem pembelajaran. Penggunaan ppediselajaran
dalam kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap
fungsi alat indra murid. Penggunaan media akan lebih menjamin terjadinya

pemahaman dan retensi yang lebih baik terhadap isi pelajaran. Media pembelajaran
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juga mampu mefbmngkitkan dan membawa murid ke dalam suasana senang dan
gembira. Adanya keterlibatan emosional dan mental tentu hal ini berpengaruh
terhadap semangat mereka untuk lebih giat dalam belajar sehingga dapat memberikan
kesan pembelajaran yang hidup, akhirngantuara kepada peningkatan pemahaman
belajar anak terhadap materi ajar. Jadi sasaran akhir media adalah memudahkan
belajar untuk murid, bukan hanya kemudahan mengajar oleh guru. (Asmariani,
2016).

Penggunaan media akan memungkinkan anak untuk melakuketakeg
yang menarik agar terciptanya pembelajaran yang menyenangkan. Kegiatan yang
dilakukan memberikan kebebasan pada anak untuk mecari media yang mudah,
memilih media yang akan dipakai, dan menggunankan media dalam pembelajaran
(Hasnida 2015).

Avraamidou, Lucy, & J. Osborne (2009) melakukan penelitipotensi
narasi dalam pendidikan sairl3alam penelitian ini berawalari sebuah kasus
untuk penggunaan narasi (yaitu, teks tertulis fiktif) dalam pendidikan sains
sebagai cara membuat sains bermakna, relaleam,dapat diakses oleh publik.
Beralas dalam literatur menunjuk pada nilai naratif dalam mendukung
pembelajaran dan  kebutuhan untuk mengeksplorasi mode baru
mengkomunikasikan ilmu pengetahuan, makalah ini mengeksplorasi potensi
narasi dalam pendidikan gai

Penggunaan buku cerita dalam pendidikan anak usia dini banyak
dilakukan untuk pembentukan karakter andklianti, dkk (2014) melakukan
penelitian, Pengembangan Karakted#eLingkungan Anak Usia Dini elalui

buku cerita bermuatan sains berwawasan konservasi menunjukkan lbakwva

25



cerita bermuatan sains merupakan bahan ajag yaudah dipahami oleh guru.
Berdasarkan uji angket karakter siswa menunjukkan adanya perkembangan
karakter peduli lingkungan sédé diterapkan buku cerita bermuatan saiPeda
penelitian yang dilakukan olgfei Fita Asri Untari,Teguh Supriyabto dan Hari
Bhakti Mardikantoro, (2012) melakukan pengembangemgembangkan materi

ajar cerita anak berwawasan budi pekerti. Keberterimateri ajar cerita anak
berwawasan budi pekerti dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar siswa, ke
mampuan menceritakan kembali, dan perilaku berbudi pekerti.

Seseorang yang memiliki budi pekerti, akan memiliki moral yang
kemudian dapat diwujudkan mexj sebuah etika yang bailMenurut Yuli
Kurniawati Sugiyo Pranoto dalam jurnalnya berjudul Kecerdasan Moral Anak
Usia Prasekolah (2017) menyebutkan balkigaerdasan moral dipengaruhi oleh
faktor indvidu dan sosial. Faktor individu yang dimaksud adéamperamen,
kontrol diri, harga diri, umur dan kecerdasan, pendidikan, interaksi sosial, emosi;
sedangkan faktor sosial meliputi keluarga, teman sebaya, sekolah, media massa,
dan masyarakat. Meningkatnya kapasitas moral anak dan didukung dengan
lingkunganyang kondusif, sehingga anak berpotensi menguasai moralitas yang
lebih tinggi. Ketika anak berhasil menguasai satu kebajikan, kecerdasan moralnya
semakin meningkat dan anak mencapai tingkat kecerdasan moral yang lebih
tinggi.

Pemanfaatan buku cerita untpkningkatan kemampuan berbahasa. Pada
penelitian lain, ada yangenghubungkan membaca buku cerita dan memberikan

panduan bermainsebuah jalan di mana pendidik anak usia dini dapat
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meningkatkan kosa kata siswa mereka dan ketrampilan berbahasa yang
komprehesif. (Roskos darChristie, 2011; Wohlwend, 2011Hal yang sama juga
dilakukan oleh guru pendidikan anak usia dini di Amerika dan Tiksl{han
danSimsek; 2014)

Pengenalan huruf hijaiyah merupakan kunci dasar mampu membaca Al
Qur 6 an thaHuruf Hua lbagi seorang muslim, menjadi kebutuhan dasar
dalam memahami kedua pedoman pokok kehidupannya. Hijaiyah atau juga sering
dikenal sebagai huruf Arab itu berjumlah 29 huruf. Huruf itu kemudian
merupakan bagian dari bahasa Arab yang menjadi bahasa poapnk@atan dan
Hadis. Bagi muslim Induesia, keharusan terhadap hjig tak berbeda dengan
yang lainnya. Kenyataannya, penguasaan di Indonesia terhadapnya masih perlu
disebarluaskan secara merata. (Imroatun, 2017).

Pembelajaran bacal Quran perlu dimulai dari taman kank#thak atau
sejak usia dini Kemampuan itu tidak bisa terlepas dari kemampuan mengenali
hijaiyah sejak usia dini. Pengakuan lain juga perlu disimpulkan, bahwa huruf
tersebut adalah kesulitan tersendiri karena perbadgaag signifikan terhadap
bahasa Indonesia yang bersumber pada huruf latin sebagai bahasa nasional.
(Chaer dan Agustina, 2004)

Sedangkan padaepelitian yang dilakukan oleh Tutuk Ningsih (2015),
yang berjudul ifPengembanga rKartA Bacd Per ma
Ngaj i Asyi ko sebagai Medi a Bel aj ar Bagi
Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas?o

per mai nan AKartu Baca Ngaj i Asyi ko yang
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umum baik dan layak digukan sebagai media belajar bagi anak usia dini.-Rata

rata pemain (peserta didik) memberikan komentar positif seperti senang, ingin

kembali bermain, dan menceritakan dengan ceria pengalaman bermainnya pada
temant e many a. Konsep dan damblganpi pAswmakoalrn a
sederhana menjadikannya mudah untuk dikembangkan, diluaskan materinya baik

oleh pendidik maupun orangtua.

Penelitian tentang edia pembelajaran untuk pengenalan huruf hijaiyah
yang merupakan salah satu kurikulum untuk pendidikan asék 23 tahun
dilakukan oleh Lisna Zurohtun, dkk2@15). Media pembelajaran dengan
komputer ini lengkap dengan suara pengucapan lafal huruf hijaiyah. Selain itu
dalam media pembelajaran ini juga dilengkapi dengan menu-tebakan yang
terbagi dalam dukevel. Dengan adanya media pembelajaran ini diharapkan anak
dapat melakukan proses belajar mengenal Fuunudf hijaiyah disertai dengan
suara pengucapan lafalnya dengan senang tanpa ada beban dan paksaan dari guru.

Dalam penelitian ini dilakukan pengembangan Buku Cerita Huruf
Hijaiyah Berseri (Tahu Jari) untuk Mengenalkan Huruf Hijaiyah pada Anak Usia
Dini. Sehingga penelitian ini merupakan penelitian baru yang belum pernah

dilakukan sebelumnya.
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2.2 Kerangka Teoris

2.2.1 Anak Usia Dini

2.2.1.1 Pengertian Anak Usa Dini

Menurut undang undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
nasional pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa batasan usadaliah sejak lahir
sampai usia 6 tahumMenurut Beichler dan Snowman (Yulianti, 2010: 7), anak
usia dini adalah anafang berusia antara@tahun. Sedangkan hakikat anak usia
dini (Augusta, 2012) adalah individu yang unik dimana ia memiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sostsional,
kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus gasgai dengan tahapan yang
sedang dilalui oleh anak tersebuBerdasarkanberbagai definisi, peneliti
menyimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak yang bert&it@tun yang
sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun mental

Masa usia dini bagi anak adalah masa yang sangat penting , atau sering
di sebut goidennagé n athau masa keemasan kar ena
kejadian- kejadian mendasar dan pro$gsroses pembelajaran bagi perturhan
manusia baik secara fisilpikiran mapun kejiwaan sedang dibangun. Proses
belajar bersuara, belajar berbicara, belajar berjalan, belajar makan, belajar
membaca, belajar merangkai kata semuanya ada di rentang usia ini. Beberapa
karakteristik perkembangan anak usia dini adalah;

1. Perubahan Ukuranperubahan ukuran ini dapat dilihat dari segi fisik
maupun psikologis. Segi fisik ditandai dengan perubahan ukuran berat

badan, tinggi badan dan orgéarorgan tubuh lainnya. Sedangkan aac
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psikologis dapat dilihat dari bertambahnya perbendaharaani Kedda,

kemampuan berpikir (kognitif), menginganerespon atau menanggapi

merangkai kalimait kalimat secra kreatif.

2. Perubahan Proporsyang dimaksud adalah perubahan proporsi secara
fisik maupun psikologis.

3. Lenyapnya Cirii ciri Lamg yang dimaksud adah mulai hilangnya ciri

ciri yang bersifat fisik seperti rambiit rambut halus atau juga mulai

tanggalnya gigi susu.

4. Memperoleh Cirii ciri bary ciri T ciri baru adalah mulai munculnya rasa
ingin tahu yang tinggi berkaitan dengan berbaagai macam ptaigeta

baik itu ilmu pengetahuan pada umumnya maupun hilailai moral,

agama, adab sopan samdan lain sebagainya.

Media pembelajaran untuk anak usia dini semakin penting mengingat
perkembangan anak pada usia ini adalah pada masa berfikgkriton
(Hasjiandito, dkk. 2016)Kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting
dalam proses belajar mengajar, karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan
bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai
perantara. Kerumitan bahan yangaa disampaikan kepada anak didik dapat
disederhanakan dengan bantuan media. (Ainina, 2014).
2.2.1.2 Perkembangan Anak Usia Dini
a. Prinsip i prinsip perkembangan

Menurut Woolfoks (1993peberapa prinsip perkembangan :

1) Individu berkembang dengan kecepatan berbeda
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2) Perkembangan reiateratur

3) Perkembangan terjadi secara bertahap

4) Perkembangan terjadi pada tempo yang berlainan

5) Setiap fase perkembangan mempunyai ciri khas

b. Aspeki aspek Perkembangan

Perkembangan anak usia dini meliputi beberapa aspekngedalam

hidupnya yang harus dipahami oleh orang dewasa agar bisa dirangsang

perkembangannya, anédain:

1)

2)

3)

4)

Perkembagan fisik motorik meliputi semua gerakan badannya baik
motorik kasar seperti melompat, berlari, jongkoland sebagainya.
Sedangkammotorik halus seperti memegang pensil, memasukkan benang
ke dalam lobang jam, memegang sendok dan sebagainya.

Perkembangan kognitif meliputi kecerdasan kemampuan berpikir seperti
mengelompokkan benda, logika matematika, sebab akibat dan sebagainya.
Perkembangan bahasa meliputi penguasaan kosakata, bercerita tentang
gambar yang dibuat, atau menceritakan kembali buku cerita yang
dibacakan , dan sebagainya.

Perkembangan siaé emosional meliputi perilaku / moral bermain dengan
teman sebaya, mau emgalah, mau berbagi, mulai mandiri dan lain

sebagainya.

Semua aspek dalam perkembangan anak usia dini harus distimuli karena

semuanya melekat dalam diri anak sehingga timkembang anak bisa optimal.
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2.2.2 Buku Cerita

Buku cerita bergambar merupakan buku yang dimana isi setiap halaman
lebih didominasioleh gambar meskipun masih tedapeks dalam buku tersebut
untuk mengetahui alur atau jalan dari cerita yang sedang dibaca. Penggunaan
buku cerita bergambar sebagai mep&mbelajaran bagi anak usia dini dapat
membuat anak menjadi tertarik dengan cerita dengan adanya gambar yang
tersedia, selain itu dengan menggunak buku cerita bergambar anak akan
berimajinasi dapat mengembangakan kemampuan anak yang lainnya. Gambar
gamiar yang digunakan sebagai ilustrasi dalam buku cerita ditunjukan agar cerita
lebih hidup dan komunikatif dengan pembacanya. (Cahyani, 200&)urut
Elmaiya (Tanpa Tahun)gdta bergambar adalah sejenis komik atau gambar yang
diberi teks. Teknik menggamlyacerita bergambar dibuat berdasarkan cerita
dengan berbagai sudut pandang penggambaran yang menarik. Menurut Mitcheell
dalam Nurgiyantoro (2005) buku cerita bergambar adalah buku yang
menampilkan gambar dan teks dan keduannya saling menjalin. Baik gambar
maupun teks secara sendiri belum cukup untuk mengungkapkan cerita secara
lebih mengesankan dan keduanya saling membutulnkiuk saling mengisi dan
melengkapi.

Stewing (1980) memberikan pengertian buku cerita bergambar adalah
sebuah buku yang menjajarkarerita dengan gambar. Kedua elemen ini
bekerjasama untuk menghasilkan cerita dengan ilustrasi gambar. Biasanya buku

buku cerita bergambar dimaksudkantwkh mendorong ke arah apresiasi dan
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kecintaan terhadap buku. Selain cerita sercara verbal harus méudgukharus
mengandung gambar sehingga mempengaruhi minat anak untuk membaca.

Buku-buku cerita bergambar yang ada di Indonesia berkembang dengan
pesat. Hal itu dapat dilihat dari koleksileksi buku cerita bergambar yang
terdapat di toko buku di Indonesyang menawarkan beragam jenis buku cerita
bergambar.

Buku cerita bergambar merupakan salah satu media efektif bagi seorang
anak untuk belajar baik belajar membaca, menulis, ataupun menyerap
pengetahuan. Buku yang bergambar dapat memberikan mereka migivhsi
dalam belajar dan membantu untuk memahami dan memperkaya pengalaman dari
cerita tersebut. Melalui cerita, anak akan mampu mengembangkan imajinasinya
dan menyerap nilai positif dari sebuah cerita. Selain itu, buku cerita juga mampu
meningkatkan minabaca anakanak, terlebih lagi jika ceritanya menarik akan

memacu anak untuk membaca buku lainnya.

Dengan membiasakan anak untuk membaca dapat membantu untuk
mengurangi dampak teknologi yang selalu berkembang seperti kemntalilet,
atausmartphonePad usia yang masih dini, anak perlu mendekatkan diri dengan
orang tuanya padahal di satu sisi para orang mungkin tenggelam dalam
kesibukan masingnasing sehingga perhatian terhadap menjadi berkurang. Buku
cerita bergambar merupakan salah satu media yamgjadi jembatan antara
orangtua dan anak untuk dapat meluangkan waktu bersama. Bimbingatuarang

masih diperlukan ketika anak mulai membaca buku. Buku cerita menjadi pilihan
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efektif untuk mendidik karakter tenang dan penyayang pada sesama serta dapat

menarik minat sang anak untuk meniru hal baik yang terdapat pada si tokoh.

Artworksyang terdapat pada buku cerita anak lebih banyak digunakan dan
disarankan karena dapat lebih memancing imajinasi dibandingkan fotografi yang
terlalu real. Buku cerita bergdrar merupakan salah satu media pembelajaran
efektif untuk anak usia dini yakni@ tahun karena buku cerita bergambar mampu
memberikan contoh atau panutan yang sesuai untuk proses imitasi anak dan
memancing imajinasi mereka. Buku cerita bergambar juga mnamgrangsang
stimulus membaca serta belajar anak lewat gambar, warna, cerita, karakter, dan
setting yang menarik. Lewat buku cerita pula anak dapat belajar dengan santai,

senang, namun unsur edukatif tetap terpenuhi.

2.2.3Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah
2.2.4.1Kemampuan

Kemampuan adalah dayasserang untuk melakukan sesuaegdangkan
bahasa adalah penguasaan alat komunikasi baik secara lesan maupun tulisan,
termasuk juga kemampuan untuk menggunakan tamailada dan isyaraBahasa
merupakan alat komunikastama bagi anak untuk mengungkapkan keinginan
dan kebutuhanny&ebelum mampu berbahasa anak terlebih dahulu harus mampu
merangkai kata yang bermakréebelum bisa merangkai kata anak harus bisa
merangkai huruf sehingga mengandung mal8§ebelum merangkaiuinuf anak

terlebih dahulu harus bisa mengenal huruf dengan baik.
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Menurut Carol Seefelt dan Barbara A. Wasik, bahwa pengertian
kemampuan mengenal huruf adalah kesanggupan melakukan sesuatu dengan
mengenali tandéanda/ciriciri dari tanda aksara dalam tdtdis yang merupakan
anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa. Pen&#piatdan Mec.
Cormack belajar huruf adalah komponen hakiki dari perkembangan baca tulis.
Anak bisa membaca beberapa kata dan mengenal huruf cetak di lingkungan
(enviromental print sebelum mereka mengetahui abjad. Anak menyebut huruf
pada daftar abjad, dalam belajar membaca tidak memiliki kesulitan dari pada anak
yang tidak mengenal huruf Burnett menyatakan bahwa mengenal huruf
merupakan hal penting bagi anak usia dini yang digledgri lingkungannya baik
huruf latin, huruf Arab dan lainnya. Berbagai huruf yang dikenal anak
menumbuhkan kemampuan untuk memilih dan memilah berbagai jenis huruf.
Melatih anak untuk mengenal huruf dan mengucapkannya mesti harus diulang
ulang.

Faktori faktor yang mendukung kemampuan mengenal huruf diantaranya
adalah:

1) Faktor bertambahnykeematangatumuranak

Faktor kematangan merupakan faktor tiap organ (fisik maupun phikis)

dapat dikatan matang jika telah mencagasanggupan menjalankan

fungsinya masingnasing. Kematangan berhubungan erat dengan usia
kronologis.

2) Faktorkecerdasan anak
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3)

4)

5)

Manusia lahir sudah membawa potepsiensi tertentu yang tidak dapat
dipengaruhi oleh lingkungan, mengingat taraf intelegensiatsu
ditentukan sejak anak dilahirkan.

FaktorLingkungan tempat tumbuh kembang anak

Seorang anak yang sudah memiliki dasar potensi bawaan akan menjadi
siapa dan seperti apakah dia juga dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa
pengajaran, pembimbingan, arahang diperolehnya dari lingkungan.

Faktor minat

Faktor minat adalah mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan
merupakan dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik lagi.

Status ekonomi orang tua

Keadaaan status ekonomi keluarga sangampengaruhi terhadap
pendidikan dan perkembangan anak. Keluarga dengan status ekonomi baik
maka orang tua akan lebih memiliki waktu lebih banyak untuk anak dan
mereka akan bisa memberikan fasilitas lebih baik untuk-anaknya.

Maka dapat disimpulkan mied pembelajaranyang akan dibuat oleh

peniliti adalah media pembelajaran yang akan memperhatikan tingkat usia anak
yaitu usia 3i 4 tahun dengan berbagai potensi yang dimilikinganggunaan
media nanti juga akan melibatkan lingkungannya secara aktiateaubrang tua

dan guru yang bisa membantu proses penggunaan media nantinya. Sedangkan
media akan dibuat semenarik mungkin sesuai dengan karakteristik anak dsia 3
tahun sehingga media ini akan memunculkan minat anak untuk belajar dan

bermain.
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2.2.4.2Mengenal huruf

Vallay (2011 : 99) mengemukakan bahwa kemampuan anak mengenal
huruf dapat terlihat dari kemampuan anak dalam menyebutkan bunyi dan nama
dari setiap huruhuruf abjad. Mengenal huruf pada pembelajaran membaca untuk
anak sangat penting karena anakalapembaca apabila anak sudah mengenal
berbagai entuk huruf alfabet serta dapat membunyikan dan tahu akan nama dari
huruf tesebut.

Prasetyono (2008 : 445) mengungkapkan bahwa sebagian besar anak
usia 4i 5 tahun tertarik pada huruf sebelum db@osamaan dengan waktu ketika
mereka tertarik untuk mulai belajar membaca. Aaaik akan mulai cor&oret
atau menggambar dengan pensil atau menilis di papan tulis. Anak mulai meniru
simbotlsimbol alfabet dan mulai bertanj@nya mengenai simbol hurufréebut
dan mencoba membunyikannya atau menyusun sigitnddol huruf tersebut
untuk membentuk satu kata kemudian mencoba untuk melafalkan atau
mengejanya.

Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tingkat kemampuan anak dalam
mengenal huruf dapat dilihat dalam ikalior tingkat pencapaian lingkup
perkembangan bahasa. Lingkup perkembangan bahasa ini terdapat pada poin C
yaitu keaksaraan (mengenal huruf) pada usi@ tahun : antara lain 1)
menyebutkan simbedimbol yang dikenal, 2) mengenal suara huruf awal dari
nama benda yang ada di sekitar, 3) menyebutkan kelompok gambar yang

memiliki huruf awal yang sama, 4) memahami antara bunyi dan bentuk huruf, 5)
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membaca nama sendiri, 6) menulis nama sendiri, 7) memahami arti kata dalam
cerita.
Pengertian mengenal huruf unt@nak usia dini adalah anak belajar
mengenali huruf dan bunyinydari konteks bahasa yang digunakan. Jadi anak
belajar dari konsep menyeluruh menuju konsep yang khusus. Dalam hal ini
konsep menyeluruh yang dikenalkan kepada anak adalah huruf hijapgh
berjumlah 30 huruf, sementara konsep khusus yang dikenalkan adalah ibentuk
bentuk huruf dan bunyinya.
2.2.4.3Huruf hijaiyah
Hur uf hijaiyah merupakan huruf penyus
halnya di Indonesia yang memiliki huruf alfabet dalam menyusunabekata
menjadi kalimat. Hal ini bisa dikatakan bahwa huruf hijaiyah juga memiliki peran
yang sama dengan huruf alfabet. Huruf itu lambang bunyi dan huruf hijaiyah
adal ah hur uf abjad Ar ab yang di mul a

(http://repository.untagby.ac.id/519/3/BAB%202.pdDiakses 8 Agustus 2020

Dalam kamus Besar Bahasalémesia kata hijaiyah berartisg#¢m aksara
Arab; abjad Aab. Kata huruf berasal dari bahasa ar&ruf atau huruf.
Sedangkarmenurut Muhyidin (2012: 3pi j a6éi yah ber asal dar i
yang artinya mengeja, menghitung, membaca huruf demi.hdurfif hijaiyah
berjumlah 28 hwf tunggal atau 30 jika memasukkan huruf rangkap lam alif dan

hamzah sediga huruf yang berdiri sendiri, penjelasannya adalah:
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1. Bagi yangberpedoman huruf hijaiyah 28 huruf karena lam alif dianggap
fligaturefi atau penggabungan huruf lam dan alif , dan hamzah dianggap
setara alif

2. Bagi yangberpedoman 30 huruf menganggap bahwa lam alif dan hamzah
adalah huruf yang berdiri sendkarera perbedaan bentuk dan peletakannya,
buku l gr aod y a rugtuk lawalk mempeldjari pharkf aaradi
Indonesia menggunakan 30 huriaf.

Melihat kenyatan tersebut maka alam penelitian ini yang digunakan
adalah 30 hurufMenurut Muhyidin (2012:5) mng yang pertama kali menyusun
huruf hijaiyah secara berurutan mul ai al
Laitsi. Cara menulis huruf Arab berbeda dengaruhiatin, karena ditulis dari

kanan ke Kkiri.

Salah satu dasar yang penting untuk memperkenalkan huruf hijaiyah
adalah bagaimana seseorang dapat membedakan huruf dengan jelas. Inilah yyang
disebut dengan istilah makhraj huruf. Untuk itu berikut akan danaibagaimana

makhraj itu. Menurut Naynic hftp://naynic.blogspot.comDiakses 8 Sgustus

2020) makhraj dari segi bahasa adalah tempat keluar, sedangkan dari segi istilah

makhraj diartikan tempat keluarnya huruf.

Dalam pembehasan tentang makhraj ini terdapat bebéstlph atau

pembagian dari makhraj itu sendiri, yaitu :

1. Jahr, yaitu terahannya nafas pada makhraj ketika melafalkan huruf karena

persentuhan/tempelan antara dua organ penutur sangat kuat di tempat
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makhraj tersebut. Hurdhurufnya adalah ya, wawu, nun, mim, lam, kof,

6ain, ghoin, dzho, thodé, dhod, zad, r
.l sti 6l aod, yaitu terangkatnya sebagian
terdiri atas lima huruf, yaitu kof, ghoin,alz t ho6é, dhood.

. Ithbag mengangkat pangkal lidah ke atas lalagigit lunak ketika

mel af al kan huruf . l'thbag memili ki 4 hi

. Ishmat, adalah huruf yang agak berat dan tidak dapat dilafalkan dengan
cepat karena makhrajnya jadlari ujung lidah. Hurufnya sama dengan

huruf ithbag.

. Syiddah, yaitu menahan suara sejenak pada makhraj kemudian melepaskan

secaratibda i ba ber sama wudar a. Hurufnya adal

. Pertengahan, yaitu menyederhanakan suara ketika melafalkan huruf, terdiri

dari5 hwuruf yaitu nun, mim, | am, O6ain,

. Shafir adalah suara tambahan yang mirip suara siulan, hurufnya tiga yaitu

shod, sin, zab.

. Qolqgolah yaitu terjadinya getaran sewaktu menuturkan huruf yang sukun,
sehingga terdengar semacamaspirasi suara yang kuatniuada lima

yaitu kof, thod, dal, jim, babéd.

. Layin, yaitu keluarnya suara dengan mudah dan memanjang, hurufnya ada

dua yaitu yad dan wawu.
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10.Inhiraf, yaitu beralihnya suara huruf setelah keluar dari makhrajnya

kepada makhraj huruf lain. Hurufnya adadaaiyt u | am dan r od.

11.Takrir adalah bergetarnya ujung lidah ketika melafalkan huruf ada satu

hur uf yaitu roo.

12. Tafasysyi, yaitu tersebarnya udaradalam mulut ketika melafalkan huruf,

dan hanya satu huruf yaitu shin.

13.Istithalah adalah memanjangnya suara padahnagkuruf ada 1 huruf

yaitu dhod.

14.Khafa, yaitu hilangnya sebagian huruf ketika melafalkannya, hurufnya ada

A

tiga yaitu yabdéb, wawu, dan habod.

15.Gunnah, yaitu suara yang keluar dari rongga hidung berupa gema yang ada

pada huruf mim dan nun bertasjid, tidak adagarus lidah didalamnya.

Penjelasan di atas menjadi pedoman untuk para guru PAUD dalam
memperkenalkan hurdfuruf hijaiyah kepada anak didiknya sebagai dasar

pemahaman terhadap baca tulis Al Qur éan.

2.24. Kajian tentang Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa ldtimediu® yang secara harfiah berarti
tengah perantara atau pengantar. Media dalam bahasaadla@bah perantara atau
pengantar pesan dari pengi kepada penerimapesafsr¢yad, 2013:3). Menurut

Gerlach dan Elyang dikuip oleh Arsyad 013), media apabila dipahami secara
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garis besar adalah manusia, materi dan kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Dalam
pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan otk merupakan media.
Sedangkan menurut Criticos yang dikutip oleh Daryanto (2011:4) media
merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari
komunikator menuju komunikan.

Menurut Gagne (Sadiman dkk, 2006: 6), menyatakan bahwaraddlah
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya
untuk belgar. Sedangkan BriggsSadiman dkk, 208 6) berpendapat bahwa
media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang
siswa untuk belajaiSedagkan menurut Schramnklfyawati, 2005: 105), media
pembelajaran merupakan sebuah teknologi pembawa pesan yang dapat
dimanfaatkan untuk keperluan pendidikan. Dalam hal ini, media yang dimaksud
dapat berupa radio, televisi, video, fjlinuku, brosurdan lainsebagainya yang
dapat mendukung proses pembelajaran di kelas.

Berdasarkarbeberapa pendapat yang telah diuraikan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa media pembelajaran merupakan suatu bentuk teknologi yang
digunakan sebagai perantara untuk menyampagesan pembelajaran sehingga
dapat merangsang siswa untuk belajdedia berupa buku yang dilengkapi
dengan gambar berwarna dan cerita yang menarik, diharapkan bisa
menyampaikan pesan dan memudahkan guru untulyenatkan huruf hijaiyah

kepada anak didikma.
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2.3 Kerangka Berpikir

Huruf hijaiyah adalah huruf yang gergunakan oleh bangsa Arab yang
terdapat dalam Al Quran. Al Quran adalah kitab suci agama Islam, sehingga untuk
mempelajari kitab suci seseorang harus mengerti huruf hijaiyah. Sesuai
perkembangakognitif anak PAUD, dalam mengenal huruf hijaiyah masih pada
tahap menyebutkan urutan huruf pertama sampai ke enam, mulai dari memahami
dan mengingat.

Media pembelajaran memiliki peran yang cukup besar dalam kegiatan
pembelajaran di PAUD. Dengan menggumakmedia pembelajaran dapat
memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis dan mengatasi
sifat pasif pada anak sehingga anak akan lebih aktif belajar. Salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sarana pembelajRrdddiyaitu
buku cerita bergambar buku ceita iniyang layak digunakan sebagai media
pembelajaran sebaiknya memenuhi beberapa syarat, diantaranya; desain yang
sederhana, menggunakan bahan yang berkualitas, aman, serba guna, dan menarik
bagi anak. Salah satmedia pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pengenalan huruf hijaiyah di PAUD vyaitu buku cerita. Media buku cerita
bergambar merupakan cerita yang menarik minat yang didalamnya diberikan
materi mengenai huruf hijaiyah. Dengan memainkan buku cerita dapat
meningkatkan perkembangdrahasakognitif dan motorik anakBuku TAHU
JARI yang dikembangkan oleh peneliti mengacu pada uraian teori di atas.
Berdasarkan uraian di atas maka Buku Cerita TAHU yang tepat untuk

mengenalkan huruhijaiyah pada anaksia 3i 4 tahun
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dengan pembelajaran
pengenalan huruf hijaiyah

—

Studi Literatur melalui
penelaahan jurnal ilmiah
buku dan beberapa referen
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Guru menggunakamedia
monoton dan kurang

menarik dalanpembelajaran|

mengenalkan huruf hijaiyah
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Draf Model Pengembangatr
Buku Cerita TAHUJARI
untuk mengenalkan Huruf
Hijaiyah Untuk Anak Usia
3-4 tahun

Uji Kelayakan media
pembelajaran buku cerita
TAHUJARI pada skala
terbatas dan skala luas

Gambar 21 Kerangka Berfikir

44



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan desain penelitian dan pengembangan
dengan sepuluh langkah pelaksanaan mengacu pada teori Borg dan Gall. (Mei
Fita, 2012). Penelitian ini dilakukan diPAUD Alam Ar Ridho Kecamatan
Tembalang Kota SemaranBenelitian ini merupakan penelitian pengembangan
(Research and Developmgnt(Lintang dan Parmin, 2015). Produk yang
dikembangkan adalah media Buku Ceriuruf Hijaiyah Berseri untuk
pengenalan huruf hijgah. Penelitian pengembangan digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan mengujieféktifan produk tersebut
(Sugiyono, 2013).
Adapun langkalangkah penelitian dan pengembangan menurut Borg &
Gall adalah sebagai berikut :
1. Research and informatiasollecting
Dalam langkahpertama ini antar lain studi literatur yang berkaitan
dengan permasalahan yang dikaji, dan persiapan untuk merumuskan
kerangka kerja penelitian.
2. Planning
Termasuk dalam langkah ini merumuskan kecakapan dan keahlian
yang berkaitan ehgan permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai
pada setiap tahapan, dan jika mungkin/diperlukan melaksanakan studi

kelayakan secara terbatas.
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Develop preliminary form of product

Yaitu mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang akan
dihasilkan Termasuk dalam langkah ini adalah persiapan komponen
pendukung, menyiapkan pedoman dan buku petunjuk, dan melakukan
evaluasi terhadap kelayakan edddt pendukung.
Preliminary field testing

Tahap melakukan ujicoba lapangan awal dalam skala terbatas
dengan melibatkan subjek sebanyaki612 subjek. Pada langkah ini
pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan dengan cara wawancara,
observasi atau angket;
Main product revision

Tahap melakukan perbaikan terhadap produk awal yang dihasilkan
berdasarkan hasiljicoba awal. Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan
lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalam ujicoba
terbatas, sehingga diperoleh draft produk (model) utama yang siap diujicoba
lebih luas;
Main field testing

Tahap uji coba utamgang melibatkan subyek penelitian dalam
jumlah terbatas;
Operational product revision

Tahap perbaikan/penyempurnaan terhadap hasil uji coba lebih luas,
sehingga produk yang dikembangkan sudah merupakan desain model

operasional yang siap divalidasi;
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8. Operatnal field testing
Adalah tahap uji validasi terhadap model operasional yang telah
dihasilkan;
9. Final product revision
Tahap perbaikan akhir terhadap model yang dikembangkan guna
menghasilkan produk akhir (final);
10. Dissemination and implementation
Tahap akir yaitu langkah menyebarluaskan produk/model yang
dikembangkan.

Pada penelitian ini akan dilaksanakseda tahap 1 sampai tahap 5 saja,
hal ini dikarenakan keterbatasan waktu peneliti dalam melaksanakan penelitian.
Diharapkan untuk tahani610 akan bisailaksanakn pada penelitian selanjutnya.
3.2. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakaengacu pada model pengembangan,
Borg and Gall yang memuat panduan sistematika lanigkajkah yang dilakukan
oleh peneliti agar produk yang dirancangnyempunyai standar kelayakan.
Dengan demikian, yang diperlukan dalam pengembangan ini adalah rujukan
tentangprosedur produk yang akan dikembangkan. Uraian model pengembangan
Borg dan Gall, dijelaskan sebagai berikut.

Educational research and development (R & D) is a process used

to develop and validate educational products. The steps of this

process are usually referred to as the R & D cycle , which consists

of studying research findings pertinent to the product to be

developed, developing the product based on the finding, field

testing it in the setting where it wil be used eventually, and revising
it to correct the deficiencies found in the field testing stage. In
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indicate that product meets its behaviorally defined

objectives(Borg & Gall, 1983:772)

Terjemahan:

Riset dan pengembangan bidang pendidikan (R & D) adalah suatu proses
yang digunakan untuk mengembangkan dan mengesahkan produk bidang
pendidikan. Langkalangkah dalam proses ini pada umumnya dikenal sebagai
siklus R & D, yang terdiri dari: pengkajian terhadap hasiasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan validitas komp&permponen pada produk
yang akan dikembangkan, mengembangkannya menjadi sebuah produk, pengujian
terhadap produk yang dirancardgn peninjauan ulang dan mengoreksi produk
tersebut berdasarkan hasil uji coba. Hal itu sebagai indikasi bahwa produk temuan
dari kegiatan pengembangan yang dilakukan mempunyai obyektivitas.

Dalam teknologi pembelajaran, deskripsi tentang prosedur dghkalan
langkah penelitian pengembangan sudah banyak dikembangkan. Borg & gall
(1983) menyatakan bahwa prosedur penelitian pengembangan pada dasarnya
terdiri dari dua tujuan utama, yaitu: (1) mengembangkan produk, dan (2) menguiji
keefektifan produk dalam meaygai tujuan.

Tujuan pertama disebut sebagai fungsi pengemismaangkan tujuan
kedua disebut sebagai validasDengan denkian, konsep penelitian
pengembangan lebih tepat diartikan sebagai upaya pengembangan yang sekaligus

disertai dengan upaya validasinya
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Borg dan Gall (1983: 775) mengajukan serangkaian tahap yang harus
ditempuh dalam pendekatan ini, yafitu
research and information collecting, planning, develop preliminary form
of product, preliminary field testing, main product revision, main field
teding, operational product revision, operational field testing, final
product revision, and dissemination at
Secara konseptual, pendekatan penelitian dan pengembangan mencakup
10 langkah umum, sebagaimana diuraikan Borg & Gall (1983:8&pgrti model

di bawabh ini:

1.

el ' DEVELOP PRIMAR

INFORMATION i
COLLECTING FORM OF PRODU(

OPERATIONAL FI MAIN PRODUCT
TESTING REVISION

0.
DISSEMINATION

AND
E IMPLEMENTATIO

REVISION

Gambar 3LSkema penelitian pengembangan menurut Borg & G883: 775)

Berdasarkanprosedur pengembangan di ataenelitian yang akan
dilakukan ini akan menggunakarara yang lebih sederhana dengan hanya
melakukan 5 langkah utaniaarena keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti
untuk melakukan kesepuluh langkah prosedur penelitian ini. Adapun langkah 5
langkah ituyaitu;

1. Melakukan analisis produk yang akaikembangan

2. Mengembangkan produk awal
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3. Validasi ahli dan revisi
4. Ujicoba lapangan skala kecil dan revisi produk

5. Uiji coba lapangan skala besar dan produk akhir

Melakukan analisis produk yang

akan dikembangkan

2. Mengembangkan produk awal
3. Validasi ahli dan revisi

révisi produk

5. Uji coba lapangan skala besar dan
produk akhir

Gambar 2 Skema Prosedu®enelitian dan Pengembangan

3.3. Sumber Data dan SubyekPenelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian pengembangan ini, data yang
dikumpulkan terdiri dari dua macam yaitu:
1. Data mengenai proses pengembangboku cerita huruf hijaiyah berseri
(TAHU JARI) untuk mengenalkan huruf Hijaiyah paaaak usia thi sesuai
dengan prosedur yang telah ditentukan. Data ini berasal pdailaian

danmasukan ahli materi, ahli media dan gB#&UD.
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2. Data tentangtanggapan sisw&UD terhadap buku cerita huruf hijaiyah

berseri (TAHU JARI) untuk mengenalkan huruf Hijaiyah pada Absia

Dini berdasarkan uji coba penggunadeh siswaPAUD.
3.4. Instrumen dan Tehnik Pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data berupa angket

mengenai kelayakan buku cerita huruf hijaiyah berseri (TAHU JARI) untuk
mengenalkan huf Hijaiyah pada Anak Usia DiniPeneliti menggunakan teknik
pengumpulan data dengan instrumen yang diadaptasi dari Walker & Hess
(Arsyad,A. 2002:175176), pengembangan dan penetapan instrumen disesuaikan
dan dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan pendirikut ini adalah kriteria
dalam mereview buku cerita huruf hijaiyah berseri (TAHU JARI) untuk
mengenalkan huruf Hijaiyah pada Anak Usia Dini, berdasarkan kepada kualitas
yang dikembangkan oleh Walker & Hess :

a. Kualitas isi dan tujuan, antara lainketepatan, kepentingan, kelengkapan,
keseimbangan, minat/perhatian, keadilan, dan kesesuaian dengan situasi
siswa.

b. Kualitas Instruksional, antara lain : memberikan kesempatan belajar,
memberikan bantuan untuk belajar, kualitas memotivasi, fleksibilitas
instruksionalnya, hubungan dengan program pengajaran lainnya, kualitas
sosial interaksi instruksionalnya, kualitas tes dan penilaiannya dapat
memberi dampak bagi siswa, dan dapat membawa dampak bagi guru dan

pengajarannya.
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c. Kualitas teknis, antara lain : lebacaan, mudah digunakan, kualitas
tampilan, kualitas penanganan jawaban, kualitas pengelolaan programnya,
kualitas pendokumentasiannya

Angket ini disusun berdasarkan kritekiateria yang terdapat dalam
evaluasi sumlre belajar dan evaluasi buku tar Angket ini dibuat untuk ahli
materi, ahli media, guru PAUD dan siswa PAUD dengan angket yang berbeda
sesuai dengan fungsi dan kepentingan masiaging.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner. Menurut
Suharsi mi|, i Kejumkah penapyaan tertubs lyandy digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau
hathal yang diketahui (Suharsimi Arikunto, 2006: 151). Teknik ini digunakan
untuk memperoleh datdata yang lebih lengkapentang pendapat dan
pengalaman siswa selama menggunakan buku cerita huruf hijaiyah berseri
(TAHU JARI) untuk mengenalkan huruf Hijaiyah pada Anak Usia Dini. Dengan
teknik kuesioner diperoleh data mengenai buku cerita huruf hijaiyah berseri
(TAHU JARI) untuk mengenalkan huruf Hijaiyah pada Anak Usia Dini yang
inovatif dan layaldigunakan dalam pembelajaran.

1. Pedoman Wawancara
Pedoman Wawancara merupakan petunjuk bagi peneliti berupa pertanyaan
pertanyaan yang mengarah pada informasi yang akan dipeRaeloman
wawancara digunakan peneliti untuk menganalisis kebutuhan penelitian
pengembangan denga guru sebagai respondennya.

Kisi-kisi instrumen wawancara guru.
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3.

4.

Proses Pembelajaran
Kendala selama kegiatan belajar mengajar
Materi yang sulit diajarkan

Mediayang digunakan

2. Pedoman Obesevasi

Pedoman observasi digunakan peneliti untuk menganalisi subyek penelitian

dengan pengamatan secara langsung terhadap proses pembelajaran di kelas.

=

o

Mengikuti proses pembelajaran di kelas

Kendala dan kondisi siswa dalam belajakelas

Bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran
Cara guru menyampaikan materi

Kendala guru dalam menjelaskan materi

Fasilitas yang menunjang kegiatan belajar

3. Angket

Pada penelitian ini angket digunakan untuk melakukan validasi ahli materi,

validasi ahli media, uji coba lapangan awal, uji coba lapangan, dan uji coba

lapangan operasional.

a.

Instrumen Validasi Ahli Media

Instrumen validasi ahli materi berfungsi sebagai dasar penilaian terhadap
kelayakan materi pada alat permainan edukatif. Bekisidkisi instrumen

ahli materi.

1. Tampilan Fisik

a. Kesederhanaan desain
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b. Kejelasan gambar
c. Kesesuaian komposisi warna, gambar dan tulisan
d. Kemenarikan desain alat permainan edukatif
e. Kejelasan warna pada alat permainan edukatif
f. Kepraktisan alat permainan edukat{mudah disimpan dan
dipindahkan)
g. Kemenarikan penampilan
h. Keawetan bahan yang digunakan dalam alat permainan edukatif
i. Ukuran alat permainan edukatif
j.  Keamanan bahan yang digunakan
2. Media
a. Kegunaan untuk bermain dan belajar
b. Kelayakan media sebagai alat permaiedukatif
c. Alat permainan edukatif ini membantu proses belajar
d. Kesesuaian alat permainan edukatif ini jika digunakan anak PAUD
e. Kejelasan petunjuk penggunaan
3. Pembelajaran
a. Kesesuaian Alat Permainan Edukatif terhadap tujuan pembelajaran
b. Alat PermainarEdukatif dapat digunakan untuk belajar mandiri
c. Memudahkan anak mengenal huruf hijaiyah
Berdasarkan kiskisi instrumen di atas akan menjadi pertanyaan penilaian
untuk ahli media. Kiskisi instrumen validasi ahli media sebagai dasar untuk

penilaian tingkakelayakan. Hal ini dilakukan supaya alat permainan edukatif ini
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layak digunakan sebagai media pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah bagi anak

PAUD.

b. Instrumen validasi ahli materi

1. Isi Materi

a. Kesesuaian materi pengenalan huruf hijaiyah untuk anak PAUD

b. Kesesuaian materi gambar yang digunakan untuk anak PAUD

c. Kesesuaian materi gambar yang digunakan untuk pengenalan huruf
hijaiyah

d. Kesesuian materi dengan tingkat pemahaman anak

e. Kemenarikan rateti gambar yang disajikan

f. Kemenarikan materi huruf hijaiyah yang dikan

g. Media mampu membantu mengenal keaksaraan awal huruf
hijaiyah melalui alat permainan edukatif

h. Tingkat keterkaitan sub materi yang disajikan pada media

2. Ketepatan materi

Kesesuaian materi dengan kurikulum 2013
Materi menarik dan memotivasi anak PAUD

Materi mudah dipahami

. Keluasan materi pada APE

Penyajian materi dapat meningkatkan pemahaman huruf hijaiah
mengenai bentuk tulisan.
Penyajian materi dapat melatih kemampuan kognitif anak dalam

mengenal bentuk huruf hijaiyah
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g. Penyajian materi dapat menumbahkminat belajar dan rasa ingin
tahu anak untuk mengenal huruf hijaiyah
3. Kejelasan materi
a. Kejelasan isi materi
b. Kejelasan alur materi
Berdasarkan Kiskisi instrumen di atas akan menjadi pertanyaan penilaian
untuk ahli materi. Kiskisi instrumen validasi dhmateri sebagai dasar untuk
penilaian tingkat kelayakan materi pada media. Hal ini dilakukan supaya alat
permainan edukatif ini layak digunakan sebagai media pembelajaran anak
PAUD dalam pengenalan huruf hijaiyah.
Lembar angket penilaian produk untuk kwlédik
Pengambilan data angket untuk siswa dibantu pengisiannya dengan cara lisan
oleh peneliti, saat uji coba produk hasil pengembangan-kiSisiangket
sebagai berikut
1. Tampilan fisik
a. Kemenarikan warna
b. Kemenarikan gambar
c. Kejelasan gambar media
d. Kejelasan tulisan angka
2. Materi
a. Kemudahan memainkan alat permainan edukatif
b. Kemudahan pengenalan huruf hijaiyah

c. Kemudahan menirukan huruf hijaiyah sesuai dengan gambar
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d. Kemudahan mencocokan
e. Ketertarikan keseluruhan media
Pada instrumen angket untuk siswa diberikan dua opsi untuk menjawab
yaitu AiYao dan ATidako. Selain itu, hasi

merevisi produk.

3.5. Uji KeabsahanData atau Uji Validitas dan Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2010: 173) instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrument tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Sugiyono (2010:
455) bahwa N=35 (N= jumlah sw dalam kelompok uji validitas) batas
koefisiennya > 0,334. Validitas tes dapat dihitung menggunakan bantuan software
SPSS dengan cakmnalizei Scalei Reability Analysisatau dapat menggunakan
Analyzei Correlate i Bevariate kemudian untuk melihat hasyia apakah item
soal valid atau tidak, dapat dilihat pada output hasil perhitungan. Apabila nilai
koefisien kurang dari 0,334 maka instrumen tersebut tidak valid dan tidak boleh
digunakan.

Reliabilitas suatu tes adalah taraf sampai dimana suatu instraarapu
menunjukkan konsistensi hasil pengukuranya yang diperlihatkan dalam taraf
ketepatan dan ketelitian hasil. Taraf reliabilias suatu tes dinyatakan dalam suatu
koefisien yang disebut koefisien reliabilitas. Menurut Wardani,dkk (2012:345),
nilaikoefis en yang di sadarkan crobanchdés al pha

0,80<r<1,00 = Sangat reliabel

0,60<r<0,80 = Reliabel
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0,40<r<0.60 = Cukup Reliabel

0,20<r<0,40 = Agak Reliabel

r< 0,20 = Kurang Reliabel

Reliabilitas suatu instrumen dapat dihitung menggunakan bantuan

Software SPSS yaitu dengan cara Analliy3ealel Reliability Analysis.

3.6. Tehnik Analisis Data

Data kuantitatif yang diperoleh dari para responden melalui angket yang
telah dibagikan dengan skalikert, dianalisis secara statistik deskriptif, dengan
langkahlangkah:
(a) pengumpulan data kasar;
(b) pemberian skor untuk analisis kuantitatif;
(c) skor yang diperoleh dikonversikan menjadi nilai dengan skala lima

denganuraian sebagai berikut:

Kriteria Skor
Sangat baik = 5
Baik = 4
Cukup = 3
Kurang = 2

1
[N

Sangat kurang
Keterangan:
Sangat Baik = Sangat Layak
Baik = Layak

Cukup = Cukup Layak
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Kurang = Kurang Layak

Sangat Kurang Tidak Layak

Adapun acuan pengubahan skwoenjadi skala lima tersebut menurut
Widoyoko (2009: 238) Penilaian pengembangan buku cerita huruf hijaiyah
berseri (TAHU JARI) dan Alat Permainan Edukatif untuk mengenalkan huruf
Hijaiyah pada Anak Usia Dini ini ditentukan dengan nilai minimal B (Bai&yli
jika nilai rerata dari ahli materi, ahli media, guru, dan tanggapan siswa
memperoleh nilai B, maka sumber belajar bentuk buku cerita ini dinyatakan layak.

Untuk mengukur kelayakan suatu media berdasarkan angket penilaian 5
kategori dihitung dengan @berikut :

1. Menentukan skor maksimal dan skor minimal

Skor maksimal = Jumlah soal x skor tertinggi x jumlah responden

Contoh =17x5x1=85
Skor minimal = Jumlah soal x skor tertendah x jumlah responden
Contoh =17x1x1=17

2. Menentukan rentangakni skor maksimal dikurangi skpor minimal
Rentang = Skor maksimail skor minimal
Contoh =851 71 17 =62

3. Menentukan panjang kelas interval
Panjang kelas interval = Rentang / Banyak kelas (Skala)
Contoh =62/5

4. Menentukan persentase skor

Skorpersentase (%) = (skor/skor maksimal) x 100
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Contoh = (62/82) x 100 = 72%
= (85/85) x 100 = 100%

Tabel 31Kategori Persentagéntuk Validasi Ahli Materi

No. Skor Persentase Kategori
1 69-85 8171 100 % Sangat Layak
2 52-68 617 80 % Layak
3 3551 417 60 % Cukup Layak
4 1834 217 40 % Kurang Layak
5 0-17 071 20 % Tidak Layak

Tabel 32Kategori Persentase Untuk Validasi Ahli Media

No. Skor Persentase Kategori
1 77-95 8171 100 % Sangat Layak
2 5871 76 617 80 % Layak
3 391 57 417 60 % Cukup Layak
4 207 38 217 40 % Kurang Layak
5 071 19 07 20 % Tidak Layak

Untuk menguji kelayakan media terhadap siswa atau subyek uji coba,

peneliti menggunakan skala Guttman, yaitu :

0 = Tidak Setuju
1 = Setuju
Keterangan :

Tidak Setuju = Tidak
Setuju =Ya
Rumus dari perhitungan instrumen siswa menggunakan skala Guttman

berikut :

X = (Jumlah penilaian seluruh siswa / penilaian sempurna) x 100 %

X = persentase skor
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Hasil jawaban yang telah didapatkan dan dengan perhitungan sebagaimana
tersebut berguna untuk membuat kesimpulan seperti yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2004:90), yaitu :

0,007 0,25 = No association or low association (weak assocation)

0,261 0,50 = Moderategt low association (moderately weak assocation)

0,517 0,75 = Moderately High association (moderately high assocation)

0,761 1,00 = High association (strong association up to perfect assocation)

Berdasarkan kriteria tersebut, maka bermakna sebagaiteriku

0%- 25 % = tidak ada aspek kelayakan
25%- 50% = cukup rendah memenuhi aspek kelayakan
50%- 75% = cukup tinggi memenuhi aspek kelayakan

75%- 100% = memenuhi aspek kelayakan

Berdasarkan penghitungan tersebut maka buku cerita TAHUJARI sebagai
alat permainan edukatif untuk pengenalan huruf hijaiyah dapat dikatakan
ALayak/ Bai ko di gunakan dalam pembel aj ar
mencapai > 75 %. Sebaliknya, di kat akan

persentase kelayakan O 75%
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Proses Pembelajaran dalam Pengenalan Huruf Hijaiyah di PAUD
Alam Ar Ridho
Berdasarkanhasil kegiatan penelitian dan pengembangan kemudian
dihasilkan produk berupauku ceritauntuk pengenalan huruf hijaiyah. Penelitian
pengembangan berupauku cerita huruf hijaiyah berseri (TAHU JARInI
dilakukan di PAUDAr Ridho SemarangAda 5 tahap yang dilakukan dalam
penelitian pengembangan ini yakni
a. analisis potensi dan masalah,
b. pengumpulan data,
c. perencanaadanpengembangadesain produk,
d. validasidan revisiproduk,
e. Uji cobalapangan skala besar damoduk akhir.
Adapun tahagiahap dalam penelitian irpenjabaranya adalahsebagai
berikut:
4.1.1 Hasil Penelitian
a. Wawancara denganKepala Sekolah
Tahap awal dalam penelitian ini yaitu dengan dilakukannya observasi awal
dengan wawancara kepada kepala sekolah untuk mengetahui proses pembelajaran
dan kendala yang sering dihadapi gtewutama dalam menggunakan media

pembelajaran yang digunakan selama ini untuk pengenalan huruf hijaiyah.
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Berdasarkarhasil wawancara yang dilakukan ditemukan bebepaansi
dan masalahSelama proses kegiatan belajar mengajadia pembelajaran yang
digunkan dan tersedia di PAUD Ar Ridhterbatas. Kendala yang sering
dirasakan adanya siswa susah berkonsentrasi, siswa sibuk dengan dirinya sendiri
ketika guru sedang menjelaskan, bahkan ada siswa yang mengganggu temannya.
Huruf hijaiyah yang harus dikuashampir 70 % siswdanya sampai huruf ke
enam dalam 1 tahun pelajaran, bahkamenurut penjelasan kepala sekolah,
terdapat siswgang belum dapat mengenal huruf hijaiyah tersebut.

b. Wawancara dengan Guru Kelas

Wawancara kepada gursesuai dengan Kkigisi instrumen wawancara
meliputi bagaimana proses pembelajaran, kendala yang dihadapi selama kegiatan
belajar mengajar, materi yang sulit diajarkan dan media yang digunakan. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa dalamegiatan pembelajaran guru sudah
menggunakan beberapa cara dalam penyampaian pengdmalshn hijaiyah
seperti menghaff drill, bernyayi, cerita tanpa mediatanya jawab dan
pemeberian tugas kepada anak. Namun, guru masih mengalami hambatan karena
beberap anak belum mampu mengenalruf hijaiyah dengan baik. Guru
menyebutkan bahwg@engenalan huruf hijaiyalmembutuhkanalat permainan
edukatif akan tetapi guru memiliki hambatan dalam pengadadargma selama
ini yang ada hanya papan huruf yang digunakéeh guru untuk menghafal
bersamasama.

Menurut guru, mengenal huruf hijaiyah sulit bagi anak karena anak harus

menguasai dua aspek, yaitu mengenal bentuk tulisan dan mengenaHalimyi.



64

sulit dilakukan oleh siswa karena tidak terbiasa dengan bunyhaiaf hijaiyah

yang berbeda cara melafalkannya dengan alfabet. Lafal hurut hijaiah sulit apalagi
untuk hurufhuruf yang hampir sama bunyinya. Minimnya ketersediaan media
pembelajaran yang didesain khusus untuk pengenalan huruf hijaiyah yang memuat
keduaaspek tersebut.

c. Pengamatan Pembelajaran di Kelas
Setelah melakukan pgamatan proses pembelajaran @iaks, diperoleh

hasil pada saat pembelajaran berlangsung sebagai berikut :

a. Terdapat beragam karakteristik siswa di kelas, ada siswa yang aktif, namun
ada juga yang pasif, serta kurang fokus dalam mengikuti proses
pembelajaran di kelas. Hal ini membuat guru menemui kendala dalam
membangkitkan minat siswa untuk mengenal hurjdiyah.

b. Dalam proses pengenalan huruf hijaiyah guru lebih banyak menggunakan
mebde ceramah, sehingga sebagian anak malah sibuk sendiri dan ada pula
yang bermain dengan temannya dan tidak mendengarkan ketika guru
menjelaskan materi.

c. Untuk mengenalkan huruf hijaiyah guru menggunakan chith atau
mengulaneulang yaitu anak diminta megingat bentuk huruf yang ada di
papan dan langsung membacanya.

d. Media yang digunakan adalah kartu berukuran kecil sekitar 5 x 5 cm dengan
bertuliskan huruhuruf hijaiyah berwarnavarni dan posisinya dipegang

oleh guru.
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e. Untuk mengetahui pemahaman siswatughiasanyameminta muridnya
duduk antri satu persatu untuk membaca huruf hijaiyah pada kartu huruf
yang dipegang guru.

Berdasarkan wawancara dendi@pala sekolatguru kelasdan pengamatan
selama proses belajar mengajgrermasalahnnya adalah rutinitdegiatan
pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah yang monoton (tidak variatif), kurang
kondusifnya suasana pembelajaran, dan kurang menariknya media yang
digunakan. kmudian peneliti merumuskan masalah dan menentukan solusi yang
diambil yaitu dengan mengdrangkan media pembelajaran dengan analisis
kebutuhan yang dapat digunakan anak sehingga dikembahgkarcerita huruf

hijaiyah berseri (TAHU JARI)

4.1.2 Pembahasan
Berdasarkan gngumpulan data dilakukan berupa data analisis kurikulum
dan analisis kebutuhasiswayang telah didapanelalui wawancara dengan gur

dan kepala sekolalserta observasi anak ketika proses kegiatan belajar mengajar

pengenalan huruf hijaiyah

Hasl ringkasan wawancaralengan kepala sekolah, guru dan siswa
didapatkan data sebagai et :

1. Hasil wawancaradengark e pal a sekol ah A Sel ama i
mencari metode dan media yang sesuai dengan karakteristik anaki uéia 3
tahun dalam mengajari mengaji, khususnya pengenalan huruf hijaiyah.
Selama ini kami hanymenggunakan buku huruf, kartu huruf, dan beberapa

media penunjang lainnya. Tapi hasilnya belum sesuai harapan. Maka k
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sangat membutuhkan media yanmgemang benapenar sesuai anak dan
efektif.o
2. Hasil wawancara dengan guru kelds : Dal am p e mbatwhltaumufan peng
hijaiyah anakanak kurang fokus, sering jenuh, i sendiri jika tidak
gilirannya untuk baca huruf hijaiyah. Kami sudah berupaya menggunakan
metode yang menyenangkan dan media yang variatif, tap+earakbelum
bisa merasa menyukanediayang kami siapkan. Nah, kami butuh solusi
suatu media yang memang disenangi oleh anak, agar mereka lebih faham
tentang huruf hijaiyah. Mayoritas mereka suka dengan metode cerrita, buku
bergambar dan penuh warna. Cerita tentang hdweamn, animasi, dan
peg ual angan. o
Hasil pengumpulan data menunjukkan bamembutuhkamrmediauntuk
pengenalarmijaiyah yang menarik dapat digunakan secara mandiri, dan adanya
keterlibatan unsur selain visualakni dapat diraba atau dirasakan bentuk
hurufnya Berdasarkan data tersebut kemudian ditentukan isi materi yaitu
pengenalan huruf hijaiyah yang menarik dengan menyertakan nama huruf dan
bentuknya.
4.2. Prosedur Pengembangan Desain Produk Buku Cerita TAHU JARI
4.2.1. Hasil Penelitian
a. Perencanaan Desain Produk
Dalamtahap perencanaan peneliti menggunakan model pengembangan dari

Dick & Carey dengan 3 langkah, yaitu:
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a. Merumuskan tujuan
Pada tahap ini peneliti merumuskan tujuan yang akan dimasukan ke dalam
Buku Cerita TAHUJARI, sesuai dengan buku panduan kurikulum 2013
PAUD yang menyatakan bahwa siswa PAUD sudah mampu :
1. Mengenal huruf hijaiyah ke 116
2. Mencocokan bunyi huruf hijaiyah dgan dengan bentuk hurufnya
3. Merepresentasikan berbagai macam benda dalam bentuk gambar yang

sesuai dengan bentuk huruf hijaiyah.

Peneliti merumuskan tujuan ini sesuai dengan pedoman kurikulum agar
media pembelajaraBuku Cerita TAHUJARIini berguna untuk djunakan
bermain sambil belajar sesuai dengan pedomannya sehingga tujuan
pembelajarannya tercapai.

b. Menetapkan Materi
Merumuskan isi materi pembelajaran, konsultasi dengan guru kelas untuk
pengenalan huruf hijaiyalyaitu:
1. Menentukan macam warna
2. Menentukamacambentuk
3. Menentukamarasi cerita

c. Evaluasi untuk siswa
Setelah materi berhasil ditetapkan langkah selanjutnya adalah menyusun
lembar evaluasi siswa. Lembar evaluasi ini berupa anggdepi karena

siswa PAUD belum bisa membaca dan menulis jika diegket untuk
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dikerjakan sendiri, maka pengisian angket dibantu oleh pendamping dengan
proses tanya jawab kepada siswa kemudian pendamping mengisi angket
sesuai dengan jawaban siswa

Pelaksanaan Pengembangan Produk

Pelaksaaan pengambangardia pemebelajardouku cerita huruf hijaiyah

berseri (TAHU JARI)untuk pengenalarhuruf hijaiyahtelah melewati beberapa

langkah pengembangan yatiu:

1)

2)

3)

4)

Merencanakan desain awakdia
Merencanakan isi pengembangaredia berkonsitasi dengan guru kelas
terkait targetyang harus dicapai oleh siswang sesuai dengan rencana
kegiatan harian.

a. Menentukan macam warna

b. Menentukan macarentuk

c. Menentukan macamarasi cerita yang sesuai dan runtut
Mengumpulkan matergerita yang sesuai dengan yareda di lingkingan
anak. Materi yang disajikan dalam media iagalah pengenalanhuruf
hijaiyah Dalam penyusunannya mengacu pada rencana kegi&a fiang
biasanya digunakan 88AUD, materi yang dipilih dan dikembangkan
Merancang desain
Buku Cerita TAHUJARI agar dapat bermanfaat sebageadia Desain
dirancang meliput menentukan bahan yang digunakan untuk membuat

produk.
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5) Mencari referensi tempat produksi buku cerita sesuai yang diinginkan
peneliti sebagaimana telah dikonsultasikan deggan dan kepala sekolah.

6) Perancangan buku panduan dan isi materi yang terdapat didalamnya.
Produksi pengembangan Buku Cerita TAHUJARI ini tidak dapat dilakukan
sendiri oleh pengembang karena keterbatasan keahlian dan alat produksi,
sehingga media dipro#lsikan ke tempat jasa riset elektronik. Produksi
media dipesankan sesuai desain awal yang disusun, baik dari sisi bahan,
ukuran dan seluruh komponen yang terdapat dalam media tersebut sehingga
menjadi media berupa buku cerita TAHUJARI yang berguna untuk
pengenalarhuruf hijaiyah

4.2.2. Pembahasan

a. Validasi Ahli dan revisi produk

Produk awal berupauku cerita TAHUJARI kemudian dilakukan validasi
kepada ahli media dan ahli materi. Validasi ini dimaksudkan umgnketahui
kelayakan darimedia Biku Cerita TAHUJARIyang nantinya akan digunakan
sebagai pedoman dalam revisi jika ditemukan kekurangan. Adapun hasil dari
kegiatan validasi dengan ahli media dan ahli materi sebagai berikut:

Tabel 41. Hasil Penilaian Validator Ahli

No Validator Ahli Hasil Penilaian  Persentase Kategori

1 Ahli Materi 74 87% Sangat Layak
2 Ahli Media Tahap | 57 60% Cukup Layak
3 Ahli Media Tahap I 86 90% Sangat Layak
4  Ahli Media Tahap Il 91 96% Sangat Layak

Sumber: Data Primer Penelitian
Tabel 4.1 menunjukkan hasil penilaian validator yang terdiri dari ahli

materi dan ahli media. Hasil secara terperinci dari penilaian ahli dapat diamati
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pada lampiran ¥. Beberapa saran dan perbaikan dari penilaian ahli adalah
sebagai berikut.
b. Hasil Penilaan Ahli materi tahap | pada Buku TAHUJARI .

Penilaian dengan ahli materi dilakukan hanya satu kalipada tahap ini,
validator memberikan penilaian terbanyak pada skala 4 (baik) dan 5 (sangat baik).
Hasil validsi tahap ini memperoleh persentase 87% masukdalaat egor i ASan
Layako. Wasill skalapsudah masuk daldmtegori sangat layak, ahli
materi tetap memberikan masukan dan perbaikan pada TAHUJARI ini.
Menurut ahli materi penyajian materi sudah menarik, untuk mencapai target
kemampuan kognitiffang dicapai anak maka media ini perlu dilengkapi dengan
bagian huruf hijaiyah yang dapat dirabahingga target kemampuan kognitif

(mengenabentuk huruf dapat tercapai.

Gambar 4lPerbedaan Materi Buku Cerita TAHUJAREbelum dan sesudah
revisi

Sesuai dengan validasi | dari ahlatari maka BukuTAHUJARI dibuat
tidak hanya menampilkan bentuk huruf diygh namun untuk memenuhi
kebutuhan kognitif berupa sentuhan perlu dipikirkan adanya permukaan yang
berbeda dari gambatidak hanya halus perlu adanya perbajkaehingga

kemudian dilakukanavisi dengan memberikan matewyaing dapat disentuh.
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c. Hasil penilaian ahli media tahap | terhadapBuku TAHUJARI .

Hasil penilaian tahap | ini, validator memberikan penilaian skal& 2
(kurangsangat baik). Adapun yang menjadi fokus perbaikan phdku
TAHUJARI adalah skala 2 dan 3 pada aspek tampilan fisik dan aspek media.
Penilaian ahli media pada tahap ini memperoleh persentase 60% dalam kategori
Acukup | ayako kar penlaadanyg gerbaikalk. Bageam gangd a n
perlu direvisi menurut ahli media adalah mefbizku Cerita TAHUJARIpada
tahap awal terlaltipis dan tampilan warnavlenurut ahli medi&ertas yang tipis
akan membuat buku cerita TAHUJARt#lak sesuai dengan anak usdiai yang
akan cepat rusak sehingga perlu dibuat labih baik buku cerita TAHUJARI

dibuat menjadilebih. Perbaikan hasil rekomendasi ahli media adalah sebagai

berikut.

Gambar £ Perbedaan Buku Cerita TAHUJARI sebeldan sesudah revisi

Sesuai dengan validasi | dari ahli media maka Buku Cerita TAHUJARI

dibuat dengan kertas yang lebih tebal.
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d. Hasil penelitian ahli media tahap Il terhadapBuku TAHUJARI
Penilaian tahap Il oleh validator ahli media, hasil penilaian tdhapi
mendapat kan persentase 90% masuk dal am
penilaian tersebut validator mengatakan bahwa media sudah baik, sudah direvisi
sesuai saran tetapi karena kertasnya digunakan lebih tebal maka bentuk Buku
Cerita TAHUJARI menjaditajam sehingga harus diubah bentuknya agar tidak
tajam, sehingga aman ketika digunakan oleh -@mak. Maka dilakukan
perbaikan dengan pembuatan buku yang tidak kaku kotak dan tajam menjadi
ujungnya oval.
Sesuai saran ahli media bahwa BuRAHUJARI yang dbuat dari kertas
tebal, ujung buku berbahaya bagi siswa yang membaca akan dapat menimbulkan
luka apabila tidak berhahati. Untuk mengurangi resiko cedera pada siswa yang
menggunakan Buku Cerita TAHUJARI tersebut, perlu dilakukan perbaikan
dengan membuafjung buku menjadi oval.
e. Hasil penelitian ahli media tahap Il terhadap Buku TAHUJARI
Penilaian tahap Il oleh validator ahli media ini mendapatkan skor 91
dengan presentase 96% masuk dalam katego
tersebut validatormengatakan bahwa media sudah layak tanpa revisi untuk

digunakan pada penelitian di lapangan.
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4.3. Kelayakan PenggunaarBuku Cerita TAHU JARI
4.3.1. Hasil Penelitian

a. Uiji Coba Lapangan Awal

Hasil uji coba lapangan awal diperoleh data melalui angket yang dilakukan

oleh 4 siswdAUD Ar Ridho. Hasil penilaian uji coba lapangan awal ini hasil uji
coba lapangan awal terhadap Buku Cerita TAHUJARRMmenghasilkan skor 33
dengan persentase 82,5% dammasuk dalam kategori layakasil uji coba
lapangan awal inimedia Buku Cerita TAHU JARMmendapatkan respon yang
baik dari para siswa. Ketika dilakukan uji coba kepsata kelompok yang terdiri
4 siswa dengan kemampuan yang berHeelda, sehingga kka dilakukan
pertanyaan ada anak yang terlihat masih bingung belum mengetahui maksud pad
huruf hijaiyah yang mereka raptetapi teman yang lebih paham memberikan
arahan dan membantu teman yang belum paham lainnya untuk bisa mengenal
huruf hijaiyah ini Hasil penilaian Uji coba lapangan disajikan pada Lampiran 7.
Secara sederhana hasil tersebut disajikan pada gambar grafik berikut.

80% 75%
70%
60%
50%
40%

30% 25%

20%
10%
0% 0%
0%
M Sangat layak Layak Cukup Layak Kurang Layak

Gambar 43 Grafik Hasil Uji Coba Lapangan Skala Kecil
Sumber : Data yang diolah 2018
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b. RevisiHasil Uji Coba Lapangan Awal
Hasil uji cobalapangan awal dinyatakan bahBaku TAHUJARI untuk
pengenalan huruf hijaiyah ini sudah layak untuk digunakan anak pendidikan anak
usia dini. Dalam pelaksanaan uji coba lapangan awal tidak ada kesulitan yang
berati, hanya saja masih ada siswa yang belum mengerti kpesrggenalan huruf
hijaiyah tidak seperti yang biasa digunakan dengan meddtle Untuk buku
TAHUJARI untuk pengenalan huruf hijaiyah ini tidekda revisi sehingga
dilanjutkan pada uji coblapangan.
c. Hasil Uji Coba Lapangan Skala Kecil
Setelah dilakukan uji coba lapangan awal dkmyatakan bahwa Buku
Cerita TAHUJARI untuk pengenalan huruf hijaiyah ini sudah layakukun
digunakan siswa PAUD AR RighKemudian dilakukan uji coba lapangan yang
melibatkan 2 (dua) kelompok siswa seban@anak. Dengan jumlah yang lebih
besar dan kemampuan siswa yang bertedia, penilaian pada tahap ini Buku
Cerita TAHUJARI untuk pengenalanutuf hijaiyah memperoleh skat2 dengan
pesentase 90% yang masuk dakategori layak.
Pada Tahap uji coba lapangan ini juga mendapat respon yang sangat baik
dari siswasiswa tersebutGambaran hasil uji coba lapangan skala kecil disajikan

dalam bentuk gambar grafik berikut.
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Gambar 4 Grafik Hasil Uji Coba Lapangan Skala Kecil
Sumber : Data yang diolah 2018

d. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan
Berdasarkan hasil tahap uji coba lapangan aerykelompok siswa, dari
segi media maupun materi tidak mengalami revisi karena hasil penilaian angket
yang masuk kategori isang 8iku TAMYIARIO . Deng
untuk pengenalan huruf hijaiyah dapat dilanjutkan dalam uji coba selanjutnya.
e. Hasil Uji Coba Lapangan Skala Besar
Langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba lapangan operasional Buku
Cerita TAHUJARI untuk pengenalan huruf hijaiyah yang melibatk&elompok
siswa di PAUD Ar Ridb Semarang yang memiliki tingkat kemampuan berbeda.
Hasil penilaian yang dilakukan pada tahaprmndapat skor 148 dengan
preserdise 92,5% dari hasil demikian makan masuk dalam kategori Layak.Siswa
antusias dengan buku cerita TAHUJARI untuk pengenalan huruf hijaiyah ini.

Hasil uji coba skala besar disajikdalam bentuk gambar grafik berikut.
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Gambar 4 Grafik Hasil Uji Coba LapangaSkala Besar
Sumber : Data yang diolah 2018

f. Penyempurnaan Produk Akhir
Hasil uji cobayang dilakukan pada PAUD Ar RidhSemarang dapat
diambil kesimpulan bahw@uku TAHUJARI untuk pengenalan huruf hijaiyah
sudah layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Media Buku TAHUJARIlyang dikembangkan telah memenuhi syasatrat
sebagaimedia pembelajaragang layak berdasarkan hasil validasi dengan ahli
materi, ahli media, dan hasil uji coba lapangan mendapatkan hasil dengan kategori

Sangat Layak.

4.3.2. Pembahasan
a. Hasil Akhir Produk

Penelitian dan pengembangan atas buku cerita bergambar TAHUJARI
untuk pengenalan huruf hijaiyah dilakukan dengan perencanaan tahap awal

dilakukan observasi ke sekolah PAUD Alam Ar Ridho. Berdasarkan hasil
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observasi ditemukan bahwa untuk pengenalan hujafyah sama sekali tidak

ada yang berbentuk buku cerita bergambaanya berupa poster yang berisi
huruf hijaiyah dan siswa diharuskan menghafalkan Howwfif tersebut. Karena
minimnya buku cerita untuk pengenalan huruf hijaiyah, maka langkah awal yang
dilakukan oleh penulis adalah melanjutkan pencarian buku cerita bergambar di
toko buku di sekitar penulis, dan hasilnya belum ada buku cerita bergambar
mengenai pengenalan huruf hijaiyah. Kemudian ide untuk pembuatan buku cerita
bergambar untuk pengenaldmuruf hijaiyah bagi siswa PAUD dikembangkan
dengan pembuatan buku cerita.

Produk yang telah dikembangkan berupa buku cerita TAHUJARI untuk
pengenalan huruf hijaiyatyang dirangkum menjadi beberapa langkah berikut
(Nursyahidah, 2015) : (1) Tahap gsangenbangan, (2) tahap pengembangan
produk, (3) tahap uji coba produk, (4) Tahap revisi. Dalam tahap tersebut juga
termasukvalidasi oleh ahlisebelum di ugobakan, validasi dilakukan oleh ahli
materi,danahli media yang merupakan ahli pada bidangnya.

MenurutBriggs Sadiman dkk, 200: 6) berpendapat bahwa media adalah
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk
belajar. Peneliti mengembangkan media pembelajaran dalam beBuuku
TAHUJARI, adapun manfaat damediaini untuk membantu anak dalam belajar
mengenahuruf hijaiyahsesuai dengan karakterisiswa PAUD Karakteristiksiswa
PAUD menurut Jean Piaget (Budiningsih, 2012: 37) yaitu anak mulai belajar dengan
penggunaan simbaimbol, sesuai dengan karateristik anakeleus media ini juga

terdapat beberapa simbol untuk memudahkan anak dalam belajar. Media ini dapat
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digunakan oleh anak secara mandiri maupun kelompok atau dengan pendampingan
oleh guru dalam kegiatan pembelajaran.

Penelitian pengembangan ini menghasilkesdpk berup@8uku TAHUJARI
yang layak digunakan oleh anaRAUD dalam pengembangan aspek kognitif
pengenalarhuruf hijaiyah Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan
guru kelas dan kepala sekolah BAUD Ar Ridho belum terdapat media
pembelajaran untuk pengenalan huruf hijaiyaltyang disampaikan dengan
menggunakan buku cerita bergambar, karena media yang biasa digunakan hanya
mengandung unsur visual yakmerupa papahuruf hijaiyah dan juga kartu huruf
sehingga swa PAUD terlihat sangat terpaksa mengikuti pengenalan huruf
hijaiyah, kemudian peneliti mengembangk&uku TAHUJARI yang membuat
siswa ingin tahu dan merasa senang dalam pembelajaran huruf hijaiyah.
Penambahan unsur bagian huruf hijaiyah yang berbedanldagbar yang lain
akan menjadikan media lebih menarik dan dapat digunakan anak untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu melalui perabaan huruf hijaiyah tersebut.

Produk yang dikembangkan di desain berdasarkan persyaratan pembuatan
mediayang dikemukakan olelsinail (2009: 146), aganediayang digunakan
layak sebagai media pembelajaran sebaiknya memenuhi beberapa syarat,
diantaranya; desain yang mudah dan sederhana agar tidak menghambat kebebasan
anak untuk berkreativitas, menggunakan bahan yang berkualitagkatti
keamanan media pembelajaran juga perlu diperhatikan, serba guna (multifungsi),
menarik bagi anak agar meningkatkan motivasi untuk melakukan suatu kegiatan,
mudah digunakan oleh anak, sesuai kebutuhan, dan mendorong anak untuk

bekerjasama.
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Tujuan dar pengembanganBuku TAHUJARI ini adalah untuk
menghasilkaimediayang layak digunakan sebagai media belajarmengenal huruf
hijaiyah untuk siswa PAUD agar anak dapat termotivasi untuk belajar
menggunakan media baru yaada di sekolahnya. Hal ini menggeada Sudjana
dan Rivai(2011: 2) manfaat media dalam proses pembelajaran dapat menarik
perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, anakehiga
banyak melakukan kegiatan belajar, sebadak hanyamendengarkan gurunya
saja tetapi anakiga mengamati, melakukamgndemonstrasikan, dan ldain.

Kelayakan dari pengembangan produk ini dilaku&beh dua abhli, yaitu
ahli media dan ahli materi. Ahli materi berpeissbagai validator media ditinjau
dari segi materi atau konten isi pasaku TAHUJARI yang dikembangkan sudah
sesuai atau belum. Sedangkan ahli médigperan untuk melihat kelayakBaku
Cerita TAHUJARI yang dikembangkan olelpeneliti sesuai standar media.
Responden yakni siswsebagai pengguna alat permainan edukatifkelpyakan
produk dalam penelitian pengembangan ini dilakukan melalui beberapa tahap uji
coba untuk mendapatkan penilaian dan saran agar media yang dikembangkan
sesuai dengan aspek perkembangan kognitif afd#t.5 tahap yang dilakukan
dalam penelitian pemgnbangan ini yakni : (1) analisis potensi dan masalah, (2)
pengumpulan data, (3) perencanaan dan pengembangan desain produk, (4)
validasi dalam hal ini mencakup materi dan media kemudian dilakukan revisi
produk, (5) Uji coba produk meliputi yoba aval, lapangan dan operasional

Validasi ahli materi dilakukan dalam 1 tahap untuk menghasilkan produk

yang sesuai dari segi kejelasan materi daBuwku TAHUJARI. Pada validasi
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mat er i memper ol eh penilaian dengan kateg
materi menyatakan bahwa materi yang ada d&aiku TAHUJARI sudah baik
namun ada penambahan bagian hunjdiyah tidak hanya berupa cetakan biasa.
Kemudian dilakukan revisi sedikit penambahan berupa pemberian bagian
yang berbeda permukaannya dari yamgn luntuk huruf hijaiyah. Hal ini
dilakukan untuk merangsang rasa ingin tahu siswa meraba bentuk huruf hijaiyah.
Dengan meraba diharapkan siswa kemudian akan mencatat dalam memori
otaknya bentuk dari huruf hijaiyah tersebut.
Menurut ahli materi, materi ya terdapat dalarBuku TAHUJARI sudah
sesuai dengan kurikulum dan perencanaan pembelajaran di PAUD yang
digunakan dPAUD Ar Ridho yaitu siswadapat mengendluruf hijaiyah kel - 6.
Validasi ahli media dilakukan melalui 3 tahap untuk menghasilkan produk
yang sesuai dari segi kemediaan yang ada Ba#a TAHUJARI. Pada validasi
mediat ahap 1 memperol eh penil aian kategor.i
saranyakni perlu dibuat mateBuku TAHUJARI pada kertas yang lebih tebal.
Kemudian dilakukan revisdengan membuaBuku TAHUJARI dengan
kertas yang lebih tebal, karenaatari kertas yang tipis membuat Buku Cerita
TAHUJARI ini rawan sobek, untuk itu pertilibuat yang lebih awet supaya tidak
mudah rusak karena sasaran dari media adalahaaradkyang mals suka coba
coba hal bardlan cenderung tergegasa
Val i dasi media tahap 2 memperoleh kate
sesuai saranyakni dengan materi kertas yang tebal menjadikan beBuku

TAHUJARI menjadi bagus dan awet namun ujungnya menjadi tajam. Hal ini
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berbahaya bagi siswa karena akan dapat menimbulkan kecelakaan yakni terluka
apabila terkena ujung daBuku TAHUJARI ini.

Kemudian dilakukan revisi dengan membuat Buku Cerita TAHUJARI
dengan kertas yang lebih tebal namun ujungnya dibuat oval, kaedea Rertas
yang tebal memang awet namun perlu diperhatikan unsur keamanan dalam
mempegunakan Buku TAHUJARI ini karena anak PAUD masih suka main
dengan tematemannya. Untuk meminimalis resiko kecelakaan ketika
menggunakannya malBuku TAHUJARIini dibuat oval pada sisisinya.

Pada tahap Il dalam validasi ini kategori yang diperoleh adal&ha n g a t
Layako pada tahap 1ini me d reasi karend endédial ay a k
sudah direvisi sesuai dengan saran pada talsgbpelumnya, bentulBuku
TAHUJARI ini yang tajam pada sisisinya diubah menjadi oval sehingga tidak
tajam ketika digunakan. Dengan hasil validasi yangsudah layak diuji cobakan
tanpa revisi makaBuku TAHUJARI sudah layak untuk digunakan kepada
pengguna.

Selanjutnya, peneliti melakukan uji coba. Pada tahap uji coba,peneliti
melakukan tiga tahapan uji coba yaitu tahap uji coba lapaagah tahap uiji
coba lapangan terbatas, dan tahap uji coba lapapgaasional.

Dalam setiap tahapan uji coba, setiap siswa akan meBil&iu
TAHUJARI dengan mengisi angket yang dibantu loppeendamping dengan cara
tanya jawab.

Pada tahap uji coba lapangan awal dengan melibatkan 4 siswa

mendapatkan persentase sebesar 82,5% yaitupeadantase tersebotasuk ke
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dalam kategori layak. Respon dari subjek uji coba antara naémeka sangat
menyukai Buku TAHUJARI dari cerita yang menarik, warna, dan gambar
gambar yang ada pad@uku TAHUJARI. Hanya sajadiawal pengenalan huruf

ada 1 sisw yang masih sulit dalam mengikutinya tetapijaiyah teman yang
lainnya sudah dapat menyesuaikan dan mengenal huruf hijaiyah dengan baik.
Sesuai dengan Andang Ismail (2009:113) yang menyatakan manfaatethai
pembelajaranlapat melatitkonsentrasi arka

Pada tahap uji coba lapangan melibatkan 8 siswa dengarpéeshtase
90% yang termasuk dalam kategori layak. Tanggapan darisiswa meBgiwoali
TAHUJARI ini beragam seperti siswa menyukgmbarnya, bentuk huruf yang
digunakan, senang meraba huhifaiyahnya.Hal ini sesuai denganakh satu
prinsip desain pesan pembelajaran menurut C. Asri Budiningsih (2003:26)8
yaitu penggunaan alat pemusat perhatian. Dalam pengembangan Bu&dia
TAHUJARI ini, peneliti menerapkan prinsip tersebut yaitu dapek bentuk dan
penggunaan media. Bentuk huruf hijaiyah yang sengaja dibuat berbeda tidak
hanya sekedar cetakan namun diberi media lain yang dapat diraba merupakan
daya tarik anak untuk meraba dan dengan meraba akan memudahkan anak untuk
mengenal dan keadian mengingaturuf hijaiyah tesebut.

Tahap uji coba terakhir yaitu uji coba lapangan operasional yang
melibatkan 16 siswa dan mendapatkan persentase sebesar 92,5% danmasuk dalam
kategori layak. Seluruh siswa terlihat sangat antusias ketika melakukan
pengenalan huruf hijaiyah dengan menggunaBaku TAHUJARI ini. Namun

beberapa siswa ada yang kesulitan ataengenal huruf hijaiyah dengan tepat
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sebagaimana keinginan dari guru, tetapi hal ini bukan kendala yang sulit karena
siswa lainmembantu siswa yang tidak bisa dengan memberikan bantuan kepada
siswa yang tidak mampu mengenal huruf hijaiyah dengan memigyétanjuk
sesuai gambar yang ada dalam buku, sehingga seluruh siswa dapat mengenal
huruf hijaiyah. Melihat respon yang diberikan olehpara siswa positif rBaka
Cerita TAHUJARI ini layak digunakan sebagai bahgenunjang kegiatan
pembelajaranSepertiyang dikemukakan oleh Zaman (20061@® pada bab I
yaitu fungsi APE menciptakan situasi bermain (belajar) yang menyenangkan,
karena pada dasarnya anak menyukaihhlbaru Dalam uji coba pemakaian
siswatidak lagi berebutintuk meraba huruf hijaiyah gg ada dalarmedia.

Berdasarkan hasil penelitian melalui 5 tahap, yaituvalidasi ahlimateri
2) validasi ahli media 3)jucoba lapanan awal 4) uji coba lapanggruji coba
lapangan operasional. Penilaian yang telah didapatkan Bada TAHUJARI
yang dikembangkan dinyatakan layaktuk dapat digunakan oleh sis\W&AUD

Ar Ridho dalam kegiatan belajatengenal huruf hijaiyah

b. Keterbatasan Pengembangan Produk
Berdasarkan kegiatan penelitan yang telah dilakukan, terkiejgabatasan
pengembangan dalarperelitian Buku TAHUJARI untuk pengenalan huruf
hijaiyah, yaitu:
1. Dalam penelitian pengdmngan BukuTAHUJARI untuk pengenalan huruf
hijaiyah, tahap penelitian hanya sampai tahap kelayakan mediasstdgbai
pada tahap uji efektifitakarena keterbatasanaktu yang dimiliki peneliti

untuk melakukan uji efektifitas.
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2. Penelitian ini tidak sampai pada proses implementasi dan diseminasi
(menyebarluaskan, bekerjasama dengan penerbit untuk menerbitkan)

dikarenakan keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengbangan BukuTAHUJARI untuk pengenalan

huruf Hijaiyah bagi siswaPAUD Ar Ridho, didapatkanbeberapa kesimpulan

yaitu, secara keturuhan Buku TAHUJARIi n i di kategori kan ALe

digunakan sebagai medialajar untuk mengenal huruf hijaiygang ditinjau dari

aspek media dan aspekateri. Hasil penilaian dari validasi ahli materi, ahli

media, uji cobalapangan awal, uji coba dagan dan uji coba lapangan

operasional. Hasildari uji kelayakan alat permainan edukatif ini sebagaiberikut:

(1) Pada tahap analisis potensi dan masalah yang dilakukan wawancara kepada
guru dan kepala sekolah, memperoleh temuan sebagai beriklgdia
pembelagran pada pengenalan huruf hijaiyah yang masih konvensional yaitu
denganmenggunakan buku hurukartu huruf yang berukuran kecil, dan
minimnyabacaan sebagaiediauntuk pengenalan huruf hijaiyalkurangnya
media untuk pengenalan huruf hijaiyah yang melibatkan guru/pengajar
dengan anak didik secara bersdreama.

(2) Dalam pengembangan desain proddéngan menggunakan langkah model
penelitian pengembangan & D dari Borg & Gall dengan serangkaian uiji
coba serta uji validasi ahli materi dan ahli medi&8uku Cerita Huruf

Hijaiyah Berseri untuk pengenalan huruf Hijaiyad i ny at ak an ALay
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untuk mengenalkahuruf hijaiyah pada PAUD Ar Ridh) hal ini dibuktikan dari

hasil validasiproduk yang telah dilakukan ¢leahli materi menunjukkan bahwa

Buku TAHUJARI untuk pengenalan hurdfijaiyah mendapatkan persentase

87% dan masuk dal édmy&ld egd®ail i d&aingathl i
melalui 3 ahap penilaian. Tahap pertamadinya
memper ol eh persentase sebesar 60%. Tahap
karena memperoleh 90%. Tahap akhir yaitu tahap ketiga mendapat persentase

96 %masuk dalam kategor. Asangat | ayak?o.
Uji coba lapangan awal dengarulsyek 4 orang siswa PAUD Ar Ridh
mendapat kan persentase 82, 5% dengan K i
coba lapangan dengan subyek 8 orang siB&BD Ar Ridho mendapatkan
persentase 90% dengan k ati eapa tapafighra y a k 0 .
operasional dengan subyek 16 orang sismendapatkan persentase 92,5%

dengan kategor.i Al ayako.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran

yang akan disampaikan sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti ataupengembang selanjutnya, dapat digunakan untuk menguiji
keefektivitasan Buku TAHUJARI sebagai media pengenalan huruf hijaiyah
untuk siswa PAUD. Yang dilanjutkan dengan penelitian dan pengembangan
lanjutan untukmediayang lain untuk pengenalan huruf hijaky

Bagi sekolah, agar BUKDAHUJARI ini dapat dijadikarsebagai sarana sebagai

penunjang bahan ajar, agar dapat membguntu dalam mengajar.
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Bagi guru, diharapkan untuk memaatkan Bukucerita TAHUJARI sebagai
media untuk mengenal huruf hijaiyah agaroges pembelajaran lebih
menyenangkan.

Bagi siswa PAUD, diharapkan dengan adaByéu ceritaTAHUJARI ini dapat

dimanfaatkan sebagai sarana belajar yang medanknenyenangkan.
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L.

2.

3

4.

Proses Pembelajaran
Kendala selama kegiatan belajar mengajar
Materi yang sulit diajarkan

Media yang digunakan

. Pedoman Obesevasi

Pedoman observasi digunakan peneliti untuk menganalisi subyek penelitian

dengan pengamatan secara langsung terhadap proses pembelajaran di kelas.

1

2
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Mengikuti proses pembelajaran di kelas

Kendala dan kondisi siswa dalam belajar di kelas
Bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran
Cara guru menyampaikan materi

Kendala guru dalam menjelaskan materi

Fasilitas yang menunjang kegiatan belajar
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Pada penelitian ini angket digunakan untuk melakukan wvalidasi ahli

materi,validasi ahli media, uji coba lapangan awal, uji coba lapangan, dan uji

coba lapangan opcrasional.

a. Instrumen Validasi Ahli Media

Instrumen validasi ahli materi berfungsi scbagai dasar penilaian terhadap [

kelayakan materi pada alat permainan edukatif. Berikut kisi-kisi instrumen

ahli materi.

1. Tampilan Fisik

a,

b.

=

J-

Kesederhanaan desain

Kejelasan gambar

Kesesuaian komposisi warna, gambar dan tulisan

Kemenarikan desain alat permainan edukatif

Kejelasan warna pada alat permainan edukatif

Kepraktisan alat permainan cdukatif (mudah disimpan dan
dipindahkan)

Kemenarikan penampilan

Keawetan bahan yang digunakan dalam alat permainan cdukatif
Ukuran alat permainan edukatif

Keamanan bahan yang digunakan

2. Media

d.

b.

Kegunaan untuk bermain dan belajar

Kelayakan media sebagai alat permainan edukatif
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b.

¢ Alat permainan edukatif ini membantu proses belajar

d. Kescsuaian alat permainan edukatif ini jika digunakan anak PAUD

e. Kejelasan petunjuk penggunaan
3. Pembelajaran

a. Kescsuaian Alat Permainan Edukatif terhadap tujuan pembelajaran

b. Alat Permainan Edukatif dapat digunakan untuk belajar mandiri

¢. Memudahkan anak mengenal huruf hijaiyah
Berdasarkan kisi-kisi instrumen di atas akan menjadi pertanyaan penilaian
untuk ahli media. Kisi-kisi instrumen validasi ahli media sebagai dasar
untuk penilaian tingkat kelayakan. Hal ini dilakukan supaya alat
permainan edukatif ini layak digunakan sebagai media pembelajaran
pengt:nz;ﬂan huruf hijaiyah bagi anak PAUD.
Instrumen validasi ahli materi
1. Isi Materi

a. Kesesuaian materi pengenalan huruf hijaiyah untuk anak PAUD

b. Kesesuaian materi gambar yang digunakan untuk anak PAUD

c¢. Kesesuaian materi gambar yang digunakan untuk pengenalan huruf

hijaiyah

d. Kesesuian materi dengan tingkat pemahaman anak

¢. Kemenarikan metri gambar yang disajikan

f. Media mampu membantu mengenal keaksaraan awal huruf

hijaiyah melalui alat permainan edukatif

g. Tingkat keterkaitan sub materi yang disajikan pada media
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2. Ketepatan materi
a. Kesesuaian materi dengan kurikulum 2013
b. Materi menarik dan memotivasi anak PAUD
¢. Materi mudah dipahami
d. Keluasan materi pada APE
¢. Penyajian materi dapat meningkatkan pemahaman huruf hijaiah
mengenai bentuk tulisan.
f. Penyajian materi dapat melatih kemampuan kognitif anak dalam
mengenal bentuk huruf hijaiyah
g. Penyajian materi dapat menumbuhkan minat belajar dan rasa ingin
tahu anak untuk mengenal huruf hijaiyah
3. Kejelasan materi
a. Kejelasan isi materi
b. Kejelasan alur materi
Berdasarkan kisi-kisi instrumen di atas akan menjadi pertanyaan penilaian
untuk ahli materi. Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi sebagai dasar untuk
penilaian tingkat kelayakan materi pada media. Hal ini dilakukan supaya alat
permainan edukatif ini layak digunakan scbagai media pembelajaran anak
PAUD dalam pengenalan huruf hijaiyah.
Lembar angket penilaian produk untuk anak didik
Pengambilan data angket untuk siswa dibantu pengisiannya dengan cara lisan
oleh peneliti, saat uji coba produk hasil pengembangan. Kisi-kisi angket

sebagai berikut
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1. Tampilan fisik

a.

b.

C.

d.

Kemenarikan warna
Kemenarikan gambar
Kejelasan gambar media

Kejelasan tulisan angka

2. Materi

€.

Kemudahan memainkan alat permainan edukatif
Kemudahan pengenalan huruf hijaiyah

Kemudahan menirukan huruf hijaiyah sesuai dengan gambar
Kemudahan mencocokan

Ketertarikan keseluruhan media

Pada instrumen angket untuk siswa ini, diberikan dua opsi untuk menjawab

yaitu “Ya” dan “Tidak”™. Selain itu, hasil dari uji coba akan dijadikan acuan

untuk merevisi produk.
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Lampiran4. Hasil Penilaian AhlPada Materi Tahap | pada Buku TAHUJARI

No | Aspek No.
Penilaian Indikator Butir | Skor | Kriteria
1. | Isi Materi | Kesesuaian materi pengenal 1 4 Baik
huruf hijaiyah untuk ana
PAUD
Sangat
Kesesuaian materi gamba| 2 5 Baik
yang digunakan untuk ana
PAUD Sangat
3 5 baik
Kesesuaian materi gamb)
yang digunakan untu Sangat
pengenalan huruf hijaiyah Baik
4 5 Baik
Kesesuian materi  dengd
tingkat pemahaman anak Baik
5 4
Kemenarikan mateti gamb Baik
yang disajikan
6 4
Kemenarikan materi  hury
hijaiyah yangdisajikan Sangat
7 4 Baik
Media mampu membant
mengenal keaksaraan aw
huruf hijaiyah melalui ala
permainan edukatif
8 5
Tingkat keterkaitan sub mateg
yang disajikan pada media
2 | Ketepatan| Kesesuaian materi deng{ 9 4 Baik
Materi kurikulum 2013
Materi menarik dan 10 5 Sangat
memotivasi anak PAUD Baik
Materi mudah dipahami 11 5 Sangat
Baik
Keluasan materi pada APE 12 4 Baik
Penyajian materi dapg 13 4 Baik
meningkatkan pemahamg
huruf hijaiah mengenai bentd
tulisan.
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Penyajian materi dapat melat

kemampuan kognitif ana 14 4 Baik

dalam mengenal bentuk hur

hijaiyah

Penyajian materi dap:

menumbuhkan minat belajy 15 4 Baik

dan rasa ingin tahu anak unt

mengenal huruf hijaiyah
3 | Kejelasan | Kejelasan Isi Materi 16 4 Baik

Materi Kejelasan Alur Materi 17 4 Baik

Jumlah Skor 74
Persentase hasil penilaian 87%

Kriteria Penilaian Materi

Sangat Layak
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Lampiran5. Hasil penilaian ahli media tahap | terhadap Buku TAHUJARI

No Aspek No.
Penilaian Indikator Butir | Skor | Kriteria
1 Tampilan |Kesederhanaan desain 1 4 Baik
Fisik
Kejelasan gambar 2 3 Cukup
Kesesuaian komposisi warna] 3 5 Sangat
gambar dan tulisan Baik
Kemenarikan desain ali 4 4 Baik
permainan edukatif
Kejelasan warna pada al 5 4 Baik
permainan edukatif
Kepraktisan alat permaing
edukatif (mudah disimpan dg 6 3 Cukup
dipindahkan)
Kemenarikan penampilan
7 3 Cukup
Keawetan bahan yang digunak
dalamalat permainan edukatif 8 2 | Kurang
Ukuran alat permainan edukati
9 3 Cukup
Ketebalan materi yan
digunakan 10 2 | Kurang
Keamanan bahan yar, 11 4 Baik
digunakan
2. Media Kegunaan untuk bermain di 12 2 | Kurang
belajar
Kelayakan media sebagai a| 13 2 | Kurang
permainan edukatif
Alat permainan edukatif in 14 3 Cukup
membantu proses belajar
Kesesuaian alat permaini{ 15 3 Cukup

edukatif ini jika digunakan ang
PAUD
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Kejelasan cara melakukg 16 2 | Kurang
pembacaan
3. | Pembelajarar Kesesuaian alat permain{ 17 3 Cukup
edukatif terhadap tujua
pembelajaran
Alat Permainan Edukatif dap{ 18 3 Cukup
digunakan untukelajar mandiri
Memudahkan anak menger, 19 3 Cukup
huruf hijaiyah
Jumlah Skor 57
Persentase hasil penilaian 60%

Kriteria Penilaian Materi

Cukup Layak
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Lampiran6. Hasil PenilaiarAhli Media Tahap Il terhadap Buku TAHUJARI

No Aspek No.
Penilaian Indikator Butir | Skor | Kriteria
1 Tampilan |Kesederhanaan desain 1 4 Baik
Fisik
Kejelasan gambar 2 5 Sangat
Baik
Kesesuaian komposisi warn 3 4 Baik
gambar dan tulisan
Kemenarikan desain ali 4 5 Sangat
permainan edukatif Baik
Kejelasan warna pada al 5 5 Sangat
permainan edukatif Baik
Kepraktisan alat permaing
edukatif (mudah disimpan dg 6 4 Baik
dipindahkan)
Kemenarikan penampilan 7 5 Sangat
Baik
Keawetan bahan yang digunak 8 4 Baik
dalam alat permainan edukatif
Ukuran alat permainan edukatii 9 5 Sangat
Baik
Ketebalan materi yan, 10 5 Sangat
digunakan Baik
Keamanan bahan yar 11 3 Cukup
digunakan
2. Media Kegunaan untukbermain dan 12 4 Baik
belajar
Kelayakan media sebagai a] 13 5 Sangat
permainan edukatif Baik
Alat permainan edukatif in 14 5 Sangat
membantu proses belajar Baik
Kesesuaian alat permaini 15 5 Sangat
edukatif ini jika digunakan ang Baik

PAUD
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Kejelasan cara melakukg 16 4 Baik
pembacaa
3. | Pembelajarar Kesesuaian alat permain{ 17 5 Sangat
edukatif terhadap tujua Baik
pembelajaran
Alat Permainan Edukatif dap{ 18 4 Baik
digunakan untuk belajar mandi
Memudahkan anak menger, 19 5 Sangat
huruf hijaiyah Baik
Jumlah Skor 86
Persentase hasil penilaian 90%
Kriteria Penilaian Materi Sangat Layak




Lampiran?7. Hasil Penilaian Ahli Media Tahap lliterhadap Buku TAHUJARI

No Aspek No.
Penilaian Indikator Butir | Skor | Kriteria
1 Tampilan |Kesederhanaan desain 1 4 Baik
Fisik
Kejelasan gambar 2 5 Sangat
Baik
Kesesuaian komposisi warn 3 5 Baik
gambar dan tulisan
Kemenarikan desain ali 4 5 Sangat
permainan edukatif Baik
Kejelasan warna pada al 5 5 Sangat
permainan edukatif Baik
Kepraktisan alat permainar
edukatif (mudah disimpan dg 6 5 Baik
dipindahkan)
Kemenarikan penampilan 7 5 Sangat
Baik
Keawetan bahan yang digunak 8 5 Baik
dalam alat permainan edukatif
Ukuran alat permainan edukatii 9 5 Sangat
Baik
Ketebalan materi yan, 10 5 Sangat
digunakan Baik
11 5 Kurang
Keamanan bahan yar|
digunakan
2. Media Kegunaan untuk bermain di 12 4 Baik
belajar
Kelayakan media sebagai a| 13 5 Sangat
permainaredukatif Baik
Alat permainan edukatif in 14 5 Sangat
membantu proses belajar Baik
Kesesuaian alat permaini{ 15 5 Sangat
edukatif ini jika digunakan ana Baik

PAUD
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Kejelasan cara  melakuka
pembacaan 16 4 Baik
3. | Pembelajarar Kesesuaian alat permain{ 17 5 Sangat
edukatif terhadap tujua Baik
pembelajaran
Alat Permainan Edukatif dap{ 18 4 Baik
digunakan untuk belajar mandi
Memudahkan anak menger, 19 5 Sangat
huruf hijaiyah Baik
Jumlah Skor 91
Persentase hasil penilaian 96%
Kriteria Penilaian Materi Sangat Layak




Lampiran8. DataUji Cobalapangan

Butir

Siswa PAUD

2

3

4

Skor

%

FISIK

Apakah suka dengan warna yang «
dalam buku ceritd AHUJARI

Apakah dengan Buku Cerita TAHUJAI
memudahkan mengenal huruf hijaiyah

Apakah gambagambar yang ada dalal
Buku Cerita TAHUJARI menarik

Apakah gambar yang ada di Bu
TAHUJARI jelas

Apakah huruf hijaiyah yang dimaksudk
dalam buku Cerita TAHUARI jelas

MATERI
Apakah menggunakan alat permair
edukatif Buku cerita TAHUJARI mudah

Apakah dengan menggunakan &
permainan  edukatif Buku ceri
TAHUJARI lebih mudah mengetahui ds
mengenal huruf hijaiyah

Apakah dengan menggunakan &
permainan edukatif Buku  cerite
TAHUJARI lebih mudah meniruka
huruf hijaiyah sesuai dengan gambar
buku

Apakah dengan menggunakan &
permainan  edukatif Buku ceri
TAHUJARI lebih  mencocokan hurd
hijaiyah

Apakah dengan menggunakan &
permainan  edukatif = Buku cerita
TAHUJARI menarik

75

50

75

100

100

50

75

100

100

100

Jumlah Penilaian Responden

33
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Persentase

82,5%

Kriteria Penilaian

Layak
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Lampiran9. Uji Coba Lapangan Skala Kecil

Butir

Siswa PAUD

314 |5 |6

Skor

%

FISIK

Apakah suka dengan warl
yang ada dalam buku ceri
TAHUJARI

Apakah dengan Buku Ceri
TAHUJARI  memudahkar
mengenal huruf hijaiyah

Apakah gambagambar yang
ada dalam Buku Cerit
TAHUJARI menarik

Apakah gambar yang ada
Buku TAHUJARI jelas

Apakah huruf hijaiyah yani
dimaksudkan dalam buk
Cerita TAHUJARI jelas

MATERI

Apakah menggunakan al
permainan edukatif Buk|
cerita TAHUJARI mudah

Apakah dengal
menggunakan alat permain
edukatif Buku cerite
TAHUJARI lebih  mudah
mengetahui dan mengen
huruf hijaiyah

Apakah dengat
menggunakan alat permain|
edukatif Buku ceritg
TAHUJARI lebih mudah
menirukan huruf hijaiyal
sesuai dengan gambar
buku

100

75

100

100

75

75

100

75
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Apakah dengal
menggunakan alat permain
edukatif Buku cerite
TAHUJARI lebih
mencocokan huruf hijaiyah

Apakah dengal
menggunakan alat permain
edukatif Buku ceritg
TAHUJARI menarik

Jumlah Penilaian Responden

Persentase

8 100
6 75
72

90%

Kriteria Penilaian

Layak
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Lampiranl0.

Uji Coba Lapangafkala Besar

116

Butir

Siswa PAUD

1/2|3]4|5|6|7]|8

9

10

11

12

13

14

15

16

Skor

%

FISIK

Apakah suka|
dengan warng
yang ada
dalam  buku
cerita
TAHUJARI

Apakah
dengan Buku
Cerita
TAHUJARI
memudahkan
mengenal
huruf hijaiyah

Apakah
gambar
gambar yang
ada dalam
Buku Cerita
TAHUJARI
menarik

Apakah
gambar yang
ada di Buku
TAHUJARI
jelas

Apakah huruf
hijaiyah yang
dimaksudkan
dalam  buku
Cerita
TAHUJARI
jelas

MATERI
Apakah
menggunakan
alat
permainan
edukatif Buku
cerita
TAHUJARI
mudah

16

12

16

16

16

16

100

75

100

100

100

100
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Apakah
dengan
menggunakan
alat
permainan
edukatif Buku
cerita
TAHUJARI
lebih  mudah
mengetahui
dan mengeal
huruf hijaiyah

Apakah
dengan
menggunakan
alat
permainan
edukatif Buku
cerita
TAHUJARI
lebih  mudah
menirukan
huruf hijaiyah
sesuai denga
gambar di
buku

Apakah
dengan
menggunakan
alat
permainan
edukatif Buku
cerita
TAHUJARI
lebih
mencocokan
huruf hijalyah

Apakah
dengan
menggunakan
alat
permainan
edukatif Buku
cerita
TAHUJARI
menarik

16 100

11 69

16 100

13 81

Jumlah Penilaian Responden

148

Persentase

92,5%

Kriteria Penilaian

Layak
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Lampiranl2. Product Hasil Pengembangan

Utaipment:

PRAKATA

Puii syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan
rahmat dah hidayahNya. sehingga buku Cerita Huruf Hijaiyah
Berseri (TAHU JARID dapat selesai dengan baik. Buku Yanhg
terdiri atas 5 seri ini dibuat dalam konsep Edutainment, Edukasi
dan entretainment, agar anak-anak usia dini, baik di TKRA/TPQ.
bisa ‘belajar’ mengenal huruf hijaiyah dengan Cara Yang
menyenangkan.

Pengenalah tekstur, warha Yang colorfull, juga konsep
berhitung sederhana, memperkaya keunikan buku ini. Apalagi
buku ini juga dilengkapi dengan puzzle danh dadu Yahg bisa
digunakan secCara bersama-sama maupuh terpisah, Wow, anak-
ahak pasti akan semakin asyik belajar sambil bermain.

Akhirnya, terima Kkasih pada semua pihak yang telah

mewujudkan lahirnya buku ini. Bapak Ade Koesmiadi, (Kepala PP °

PAUDNIReS. II Semarang; Ibu Dra. Hi. Nurhayati, M.Pd (Kepala
SKB Kota Semarang), Ibu Tirta Nursari (Warung Pasinaon), Istri,
ahak-anak, dah keluarga besarku serta semua pihak yang telah
memberikah dukungan danh masukannya.

Semoga buku ini bermanfaat dan membantu para guru dan

Orangtua untuk bisa mengajari anak-anaknya belajar huruf hijaiyah
3 menyehangkan.

~ puzzle/balok peraga Untuk

Juara | Lomba Membuat Buku Sendiri
Tingkat Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2013

Untuk

PAU DIRAITKITPQ

PETUNJUK BAGI ORANG TUAR

Untuk mengajarkan materi hUTU{!
Hijaiyah dengan metode tahu jarj
ini, guru/orangtua per|y
memperhatikan hal-hal sebagaf
berikut: 1

1. Berikah pemahaman mengapa
anak perlu belajar huruf
hijaiyah.

2. Bacakanh cerita dengan
intonasi dan ekspresi yang
tepat.

3. Ajak anak memperhatikan
gambar dan mengikuti
petunjuk yang ada di buku
(pegang, sentuh, raba, dil)

4. Biarkan anak berimajinasi.

5. Berikan pujian bila anak

‘berhasil menyelesaikan proses
ar dengan baik.

Jak anak bermain tebak-
ebakan dengah menggunakan

mempercepat penyerapan
pembelajaran.

Sampai jutnpa.....
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Gaathya berpetualang . . ..

H NN NENENNENEEEE N

Assalamu’alaikum ........

Hai, teman- teman,

Kenalkan, namaku Alif.

Aku huruf hijaivah pertama.

Bentukku seperti dayung yang biasa dipakai untuk mendayung perahu.

Coba pegang aku, teman-teman!

teman-teman hijaiyah yang lain [k

Tahu Jari Seri 1

i
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Teman-teman, lihat itu!

Subhanallah, disana ada perahu yang sedang berlayar-....

YUk, Kita haik perahu itu bersama- sama!

Hey, lihat, dibawah perahu yang Kkita haiki ini, ada telur raksasa!

Wah, bentuk perahu dan telur itu jadi mirip temanku yang bernama Ba’ .....

Ceperti ini bentuknya ...

~ Yuk, sentub dia...

Tahu Jari Seri 1 @

Sebelum Kita melanjutkan petualangan, ambil telurnya dulu ya ....

lalu tarub di atas perahu.

Gekarang, mari Kita lanjutkan perjalanan ...

Tapi, tunggu, Sepertinya ada sesuatu yang menyangkut di bawah perahu.

Obh, ternyata ada Satu telur lagi!

Kita atobil, Yuk, lalu Kita letakikan di samping telur yang tadi.

Hore.. sekarang di atas perahu ada dua telur.... 4
Lihat, perahu dengan dua telur diatashya mirip huruf apa Ya?

Ya, benar, itu huruf Ta’ (! COba Kita pegang, YUuk!

P2

Tahu Jari Seri 1 @
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Wah, petualangan kita makin mengasyikkan ya..

Tapi....

Hey, lihat, itu ada satu telur (agi yang terapung di dekat perahu Kita!

Kita ambil yaa...

Nabh, sekarang mari kita hitung,

diatas perahu ada berapa telur ?

Ya, benar... Kita punya tiga telur sekarang. Wow, senangnyat

Kita susun yuk, dua telur di bawah, satu telur di atas.

Sekarang Kita lihat, bentuknya seperti apa Ya?

Benar, teman-teman, perahu dengan tiga telur di atashya, mirip dengan huruf Tsa’

Kita pegang yuk....

Kita sudah menemukan tiga telur raksasa.

Gebenarnya telur-telur itu milik siapa ya ?

Allahuakbar, lihat di dasar laut!

Ternyata ada seekor ular raksasa yang

sedang menggerami satu tejurnya.

Hmm, kalau begitu, Kita sudah tahu jawabahhya sekarang.
Telur-telur tadi, Insya Allah, milik ular raksasa itu.

Ular Yahg sedang mengerami satu telur di tengahnya

itu mirip sekali dengan huruf hijaiyah yang mana ya?

Ya, huruf Jitm, bentuknya mirip sekali dengan huruf Jim.

Coba Kaliah sentuh huruf Jim ini .....

Tahu Jari Seri 1




Gsst... jangan berisik, dayung perahu pelan-pelah ya!

Sekarang Kita akanh segera melewati Ular yang sedang mengerami telurnya tadi.
Tapi, aduh, byur... Kita terlalu keras memasukikan dayung ke dalam air.
Astaghfirullah, ular itu terbangun dan... hati-hati ular itu mengejar perahu Kita....
Ayo, dayung perahu kuat-kuat... wush... wush...

Hati-hati, ular itu semakin mendekati perahu Kita.....

Hey, kenapa tiba-tiba ia berhenti, dan mengambil posisi melingkar? ¢
Tanpa telur dibawahnya, posisi ular itu seperti huruf Ha , ya?

Benar, bentuk ular melingkar tahpa ada telurnya itu mirip

huruf Ha !

Yuk, kita kenalan juga dengah huruf Ha .

Jangan lupa, raba bentuknya, ¥a ...

Tahu Jari Seri 1 @

Ular'itu diam melingkar.

Gekarang mari Kita perhatikan apa yang terjadi dengannya ya ?

Hei, mengapa bagian peruthya bergerak-gerak?

Subhanallah, ular itu mengeluarkan satu telur raksasa lagi!

Lihat, telur itu Keluar dari perut ular dan mulai mengapung ke permukkaan air,
berhenti tepat di atas Kepala ular.

Wah, ular itu membentuk satu huruf hijaiyah lagi. Huruf Kho' tepatnya.
Ular melingkar dengan telur di atas kepalanya, mirip sekali dengah huruf kho'.

Coba kenali bentuk Kho'.
Pegang ya

Jari Seri 2 0
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- Aduh, mengapa mata ular itu menatap tajam, Ya? ‘
Sepertinya ia marah pada Kita. Mungkinkah ia melihat ada telur-telur di atas per
B Hey, ular itu menuju Kesini....

2 Wabh, ia menggoyang-goyang perahu Kita!
Hati-hati, Kita harus berpegangan kuat!
¥ Bagaimana Cara mengusir ular itu, ya?
a AYo, Kita lempar dengah bumerahg, Satu... dua..tiga.

" Eh, Kalau dilihat, bentuk bumerang itu mirip dengan huruf hijaiyah apa ya?
A Dal. Ya, bentuk bumerang itu mirip sekali dengan huruf Dal.

. Raba bentuknya )@

Ternyata ular itu belum mau pergi.
Buterang belum berhasil mengusir ular raksasa itu.
Gekarang Kita coba keluarkan bumerang kedua, Ya.
Bumerang Kita Kali ini telah dipasang lonceng di bagian atasnya.
Jadi, apabila bumerang itu dilempar akan berbunyi dan membuat ular bising.
Tungsu, sebelum Kita lempar, perhatikan senjata kedua Kita ini.’
Mirip huruf Dzal...ya?

Coba sentuh bentuknya dan perhatikan |

Baiklah sekarang Kita lempar Yaaa.....
hiaaaat.....
Krincing...... KrinCing.....

Tahu Jari Seri 2 @



Masya Allah, ular itu tetap belum mau pergi, teman.

Ia malah melilit perahu Kita .....

Hei, kepala ular raksasa itu mulai menjulur mendekati kita.
Bahaya! Apa boleh buat, Kita harus melindungi diri.

Kita harus keluarkah pedang maihanh Kita yang berkilau.
Coba perhatikan! ‘

Pedang itu mirip huruf Ro'.

Ayo Kita takut-takuti ular itu dengan Kilau pedang maihah ini.

Jahgah lupa ucapkah bismillahirohmannirohim Ya...
SSt.«s §St L. DyUr. Jbylr....

EN, jangan lupa pegang B ‘

Tahu Jari S

Astaghfirullah, ular itu ternyata tidak takut dengan Kilau senjata.

Hey, kepalahya mulai menjulur (agi, awassss....

Alhamdulillah, aku ingat satu hal,

ular itu pasti hanya ingin telur-telurnya kembali.

Baiklah, kita kembalikan saja telurnya.

Untuk menjaga agar ular itu tidak menyerang saat Kita memberikan telurnya,
Kita perlu senjata pamungkas. Pedang yang di atashya diberi Kristal mengkilat
Eh, pedang itu jadi mirip huruf 2a'ya 2.

Kita pegang bentuk huruf

Bismillahirrohman nirohim, Allahu akbar......

Byur.... Byur...

Tiga telur telah kembali ke pemiliknya. dan...alhamdulillah, ular itupun
akhirnya pergi meninggalkah perahu.

u Jari Seri 2

126



127

Sayang, kita tidak bisa segera melanjutkan petualangan.
Perahunya rusak akibat serangan ular raksasa..

Kita harus memperbaikinya terlebih dahulu.

Uniknya, akibat serangan ular raksasa,

Kita jadi puhya dua cekungan di ujung perahu.

Bisa dijadikan tempat untuk meletakkan telur, nih.
Hem, perahu Kita jadi hampak tmakin indah Ya...

Coba, mirip huruf apa Ya, perahu dengan dua cekungan di ujung?

Betul, mirip buruf Sin...
3, pegang dan rasakan dengan tARERRNKalian...

Tahu Jari Se

Tiga telur ular telah kembali ke pemiliknya..
Lalu, cekungan itu untuk menyimpah apa Ya?

0...aku ingat, ibu tadi membekali Kita dengan tiga buabh jeruk ...
Mari Kita coba letakkan Kketiga buah jeruk pada cekungan.
Mirip seperti huruf apa Ya?

Benar, huruf Syin { i

Yuk, Kenali bentuknya.

Pegang dia, tema
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Masya Allah, lihat......

Di depan Kita ada Sebuah perahu Yang sedang berlayar.
Ujung perahu itu bentuknya persis seperti kepala ular.
Hei... perahu itu perlahanh makin mendekati Kita.
Perhatikah temanh-teman, perahu dengan

wung yang berbentuk kepala ular itu

mirip huruf Shod ya?

Coba pegang hur

Tahu Jari Seri 3 § @

‘Perahu itu makin dekat dan makin dekat.

Dan...astaghfirullabh, lihat itu....

di atas ‘kepala ular’ itu ada sebuah apel untuk bekal mereka ...
Coba perhatikah bentuknya sekarang!

Waah, mirip huruf Dhad ¥a ..

Huruf Dhad ingin berkenalan dengan Kaliah tuh....

Raba bentuknya )

Tahu Jari Se

A‘illlllnllﬁnlﬂlll



‘Perlahah perahu itu berlayar menjauh.

Wus..wus... aduh, angin bertiup kencang

Badai..badai......

Astaghfirullah, layar Kita lepas dari tiangnya, bagaimana ini?
Alhamdulillah, akhirnya badai reda juga.

Tapi layar perahu Kita rusak.

Kita membutuhkabh Kayu pemukul uhtuk membetulkan tiang.

Hey, coba perhatikah,
Pemukul itu seperti huruf Tha', ya...

Coba pegang bentuk h, AR

H W

Akhirnya layar perahu kita sudah kembali bagus. o
siap melanjutkan petualangan...... i
Ups, ada Yahg melayang di atas kayu pemukul.

‘Rupanya sebuah kepompong ...

Ha... dengan posisi seperti itu,

Pemukul denganh sebuah kepompong itu mirip dengan huruf apa Ya?
Ya, Zha. Betul, Zha ....

Pegang bentuknya.

AARARRARARNNANARANRANANAN
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Coba Kita lihat ke atas..

Subhanallah, ternyata ada seekor Kupu-kupu

yang sedahg terbahg melintas di atas perahu Kita.

Perhatikah kedua Sayaphya Yang sedang mengepak!

Kalau dilihat baik-baik, mirip Ya dengan teman Kita si huruf 'Ain.
Ya, huruf “Ain bentuknya seperti Kupu-kupu yang sedang terbang.

Coba pegang Ya.

Tahu Jari Seri 3 @

Hari semakin sore...

Matahari mulai redup

Hei.. Kupu-kupu itu terbang di bawah matahari ...
Subhanallabh...

Libat, dengan posisi Yang demikian ..

Kupu-kupu dengan matahari itu mirip dengan huruf apa ya ?

Benar, Ghain.
Pegang bentuknya, ¥a

4y

Tahu Jari Seri 4
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_Perhatikan baik-paif !

Tak terasa Ya, Kita sudah cukup lama berlayar.

Mari Kita menepikah perahu di dermaga.

Hey, tunggu sebentar!

Lihat, di atas batu karang itu ada seekor |umba-lumba Yang sedang asyi
memainkan bola di atas kepalanya.

Lumba-lumba Yang sedang memainkan bola itu, mirip Ya dengan huruf Fa

AYo, pegang dah rasakan be FFa.





















